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ABSTRAK

MENGEMBANGKAN KREATIVITAS ANAK MELALUI BERMAIN
BAHAN ALAM DI TAMAN KANAK-KANAK HIDAYATULLAH
SUKARAME BANDAR LAMPUNG

Oleh
MELA HERNI

Kreativitas Pada anak diindikasikan dengan kemandirian, keterampilan,
dan sikap dalam memecahkan masalah yang dihadapi Anak. Rumusan masalah
dalam Penelitian ini adalah"Bagaimanakah Metode Bermain Bahan dapat
mengembangkan kreativitas anak di TK Hidayatullah Sukarame Bandar
Lampung ?". Karena fokus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran dilapangan tentang bagaimana penerapan metode bermain bahan
alam dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini Di TK Hidayatullah
Sukarame Bandar Lampung maka penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dengan dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuakitatif Deskriptif dengan
subyek penelitian adalah guru dan siswa, Alat Pengumpulana Data yang
penulis gunakan dalam penelitian adalah observasi , Wawancara, dan
Dokumentasi.

Berdasarkan Hasil Penelitian Bahwasanya mengembangkan kreativitas
anak, maka dapat di simpulkan mengenai perkembangan Kreativitas melalui

)an, alam di Taman Kanak-Kanak Hidayatullah, an ini
terutama ‘untuk ﬁplk asana’ awal pem untuk
anak smemfoku ar’ mampu- mengi proses

ngan baik. Contoh kegiatan berbaris-didepa raktik fisik
motorik, jasmani hani akapan atal™ lanya jawab dengan
begitu anak akan per ik < j d a ingin tahu yang tingga
ketika bertanya, Kegiatan be an a angat penting untuk diterapkan
pada anak usia dini. Dengan bermam bahan alam, anak dikenalkan secara
langsung dengan alam dan dan anak dapat bereksperimen dan mengeksporasi
sesuai dengan idenya sendiri sehingga anak mendapatkan langsung
pengetahuan melalui pengalamannya pada saat bermain bahan alam.
Memberikan anak kesempatan bereksplorasi karena mengasah kreativitasnya.

Kata Kunci : Kreativitas, Bermain Bahan Alam.
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Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar terdapat kejelasan dan ketegasan maksud dari judul skripsi ini,
maka penulis akan menjelaskan maksud dari judul skripsi ini. Skripsi ini
berjudul
"Mengembangkan Kreativitas Melalui Bermain Bahan Alam di TK
Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung ". Penjelasannya adalah sebagai
berikut :

Melalui Pemanfaatan bahan alam dan bahan sisa ini guru diharapkan mampu:

(1) Menuptakan permalnan baru dengan pemanfaatan bahan S|sa dan bahan

getahui aneka
ragam bahan alam sebagai alat bermain

atau sumber belajar’.

Yang dimaksud alat dalam penelitian ini adalah definisi yang kesatu,
yakni benda yang digunakan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan Bermain
menurut kamus besar bahasa Indonesia melakukan sesuatu untuk bersenang-

senang.

! Luluk  Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD,( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2014),h.36



TK Hidayatullah adalah : Satuan pendidikan tingkat pra sekolah bagi anak
usia dini yang berlokasi dikelurahan Sukarame Bandar lampung, Jadi maksud
judul dari skripsi ini kegiatan mengembangkan kreativitas bahan alamyang
tersedia di alam sebagai benda yang digunakan untuk bermain atau bersenang-
senang oleh murid-murid di Taman Kanak-Kanak Hidayatulah Sukarame

Bandar Lampung.

B. Alasan Memili Judul
Adapun yang melatar belakangi peneliti menulis judul skripsi adalah sebagai
berikut:
1. Bahan alam merupakan sumber daya yang melimpah dan tersedia dimana-
mana dan harganya sangat murah, bahkan tidak harus memberi karena
sudah tersedia disekitar sekolah.

2. Di Taman Kanak-Kanak Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung penulis

ellhat adanya kegiatan bermain yang keglatan bermal yang
atkan bahan alalhpllﬂat mengmbll ba n yang
[ enelitian ini

Iam semesta yang ada disekitar sekofah D

diharapkan banya embali mengembangkan
bahan-bahan alamyang tersediai. .am sekitar.
C. Latar Belakang Masalah
Semua anak merupakan misteri yang sangat luar biasa. Betapa tidak
,sejak berada dalam kandungan, calon buah hati telah memberikan persaan

senang dan bahagia’. Pendidikan Anak Usia Dini Merupakan peletak dasar

pertama dan utama dan pengembangan pribadi anak baik berkaitan dengan

2 Bisri Mustofa, Melejitkan kecerdasan anak melalui dongeng, (Bantul Yogyakarta : Dua
Satria Offset, 2015) h.1



karakter, kemampuan fisik, kogntif, bahasa, seni, social emosional,
spriritual,didiplin diri, konsep diri, maupun kemandirian oleh karena itu,
dalam memberikan layanan pendidikan, perlu dipahami karakteristik
perkembangan serta cara-cara anak belajar dan bermain. Untuk kepentingan
tersebut, para orang tua dan gurudi samping perlu memiliki pengetahuan dan
pemahaman tentang psikologi pendidikan juga dituntut untuk memahami
psikologi perkembangan anak dan psikologi belajar. Psikolgi belajar .
psikologi dimaksud adalah ilmu yang mempelajari tentang perilaku anak usia
dinidalam konteks pendidikan, belajar, dan perkembangan®. Bahkan dalam
alquran allah telah menyerukan tentang anak seperti Dalam surat Al-kahfi

ayat 46 berbunyi sebagai berikut :

Arti harta dan anak- Q iasan kehndupan
lan-amalan yang kekal lagi saleh adalahdébih bai
serta leblh baik untuk menjadl .

sisl
Dari ayat mpulkan bahwa anak
merupakan anugerah dan juga titipan dari allah swt. Namun tergantung
kepada orang tua dan juga lingkungannya cara mendidik dan juga
lingkungannya cara mendidik dan juga merawat mereka.

Adapun pendidikan anak usia dini ( PAUD ) Pada hakikatnya adalah

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan

* Mulyasa, Manajemen PAUD,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), h.43
* Departemen Agama RI,AlQur’an dan terjemah(Bandung:diponegoro,2005)h.299.



pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak Oleh karena itu, PAUD
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan
potensi secara maksimal.

Adapun ayat-ayat Al-Qur'an yang menjadi dasar pendidikan bagi
anak usia dini adalah :

5; =0 o e X

8T Y ¥ 0T T el ooy wrpntll 5ls 3 2o

Artinya : " Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal” .( Q.S Ali Imron: 190)

Dalam Undang undang sikdiknas telah ditegaskan bahwa pendidikan
usia dlnl adalah suatu upaya pembinaan yang dltUjukan kepada anak

sampal usia ernakl “ dilakukan me1

rangsan ndldlkan untuk membantu pertumbuhan d

jasmani serta rohaai
pendidikan lebih lanjut. Lebif am peraturan menteri pendidikan
nasional Republik Indonesia N0.58 Tahun2009 tentang standar pendidikan
anak usia dini, dikemukan bahwa PAUD diselenggarakan sebelum jenjang
Dini, di kemukan bahwa PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan
dasar, Melalui pendidikan formalberbentuk Taman Kanak-Kanak (TK),
Raudhatul athfal (RA), dan bentuk lain yang sederajat ; Pada jalur informal

berbentuk pendidikan keluarga dan pendidikan yang diselenggarakan oleh



lingkungan. Apa yang dikemukan di atas, sejalan dengan pengelompokan
yang dilakukan UNESCO (2005), SEBAGAI BERIKUT: (1) Taman Kanak-
Kanak (TK) dan atau Raudhatul Athfal (RA); (2) Kelompok bermain
(KOBER); (3) Taman Penitipan Anak (TPA); (4) Pos Pelayanan Terpadu
(Posyandu); dan (5) Bina Keluarga Balita (BKB)®.

Berdasarkan pendapatan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan itu tergantung Bagaimana guru
menyampaikannya.

Dalam proses pembelajaran apabila tingkat pencapaian perkembangan
anak yang tidak berkembang, itu bukan karena kesalahan dari anaknya yang
tidak memiliki kemampuan namun cara atau metode yang digunakan oleh
guru dalam mengajar tersebut kurang tepat sehingga menyebabkan beberapa
hasil wawancara di TK-Hidayatullah<ada beberapa metode yang digunakan
ole gurU“:pada A'-_saat proses belajar mengajar diantaran):lja

kap; bercetita, dﬁstlsﬂek pemberi_ah‘“t-'uﬂ

n ala'fri:.,:D\gri beberapa metode diatast penulis

Karyawisata,

bermain bahan alam
bahan alam dalam proses pemela;

Stone Menjelaskan Bahwa tujuan menciptakan permainan dengan
bahan alam sebagai media bermain bagi anak usia dini, adalah: (1)
Memperkaya atau menambah alat bermain atau sumber bagi anak usia dini ,
(2) Memotivasi guru untuk lebih peka dalam mengoptimalkan lingkungan

sekitar untuk dijadikan sebagai media bermain, (3) Meningkatkan kreativitas

> Ibid, h.5 & 6.



guru dalam menciptakan media bermain dengan menggunakan bahan alam.
Lingkungan disekitar kita kaya akan sumber belajar tersebut sebagai alat
permainan edukatif. Bahan-bahan alam meliputi yang ada disekitar, yaitu
dapat dimanfaatkan, yaitu; (1) bahan sisa meliputi : Kertas bekas ( Majalah,
koran, kantong beras), kardus atau karton, bahan/kain,plastic,kaleng,busa,
tali, ranting, akar, daun, bunga, biji-bijian, pelepah, bambo.

Pengertian kreativitas menurut Barron yang dikutip oleh Utami
Munandar menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
menghasilkan/ menciptakan sesuatu yang baru®. Begitu pula menurut Haefele
(1969) kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi
baru yang mempunyai makna social. Definisi Haefele ini menunjukkan
bahwa tidak keseluruhan produksi itu harus baru, tetapi kombinasinya. Unsur-
unsurnya blsa saja sudah ada lama sebelumnya. Seabagan contoh kursi dan

‘\' ada selama b - etapl gagasan
meng kan kur3| dan rcﬁ:! di kursi roda meerupaka

a be ‘-.w: suatu produk kreatif tidak

hanya harus baru tetapi juga 'sebagafbermakna.

Rogers ( dalam Vernon) Mengemukakan criteria untuk produk kreatif
ialah;

1) Produk itu harus nyata ( observable )

2) Produk itu harus baru

® Utami Munandar , Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, ( Jakarta : Rineka Cipta,
2014), h. 21



3) Produk itu adalah hasil dari kualitas unik individu dalam interaksi

dengan lingkungannya.

Dari ketiga pendapat para pakar diatas dapat penulis simpulkan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan gagsan baru
atau kombinasi-kombinasi baru dengan gagasan yang sudah ada namun lebih
direnovasi lagi untuk menjadi lebih inovatif dan imajinatif. Dalam hal ini
pendekatan yang dilakukan pada anak usia dini untuk merangsang dan
mengembangkan Kkreativitas anak adalah dengan kegiatan bermain yang
dilakukan dilingkungannya dengan menggunakan sarana,alat permaianan
yang edukatif dan memanfaatkan berbagai sumber belajar dengan
menggunakan media permainan .

Sementara itu, dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1
tentang system Pendidikan nasional _disebutkan'bahwa PAUD Adalah suatu
upaya Perﬁpinaaﬁ. yang ditujukan kepada anak-anak sejakj Iattjir hingga usia

yang dilakukan hilemn rangsangaﬁ pe

umbixhan,,dan perkembangan j{asmah'izrse aninya agar

untuk

-E--;'Q‘;“; el dalam memasuki jenjang
pendidikan lebih lanjut’. Berdasar.unang undang diatas pengembangan
kreativitas peserta didik diselenggarakan dengan memberikan keteladanan
serta membangun kemauan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Berikut Ini adalah tingkat pencapaian Kreativitas Anak Usia Dini usia

5-6 Tahun Menurut Luluk Asmawati adalah sebagai berikut:

"Nova Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD ( N0.20 Tahun 2003 yogyakarta, 2016), h.4



Tabel 1
Indikator Kreativitas anak usia 5-6 tahun.

Pencapaian Perkembangan Indikator

1. Menunjukkan ketekunan Kreatif a. Membentuk minat yang kuat
seperti percaya diri dana mandiri.

b. Asyik dan larut dalam beberapa
kegiatan.

2. Menunjukkan minat pada kegiatan | a. Memperlihatkan keingin tahuan
kreatif seperti  cenderung  melakukan
kegiatan mandiri.

3. Menunjukkan imajiansi dan | a. Melakukan hal hal baru dengan
gambaran caranya sendiri  (Mempunyai
inisiatif)

4. Mengeksperesikan diri dengan cara | a. Menggabungkan hal-hal atau ide-

yang kreatif dalam berbagai bidang. ide dengan cara-cara baru

Sumber: luluk asmawati, perencanaan pembelajaran.PAUD’

mandiri.Kedua, —asyi ut gl eperapa kegiatan, ketiga
memperlihatkan keinginanta cenderung melakukuan kegiatan
mandiri. Keempat melakukan hal hal baru dengan caranya
sendiri(Mempunyai inisiatif).

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas B1

Tentang hasil Observasi mengenai indikator pengembangan Kkreativitas

anakDalam hal ini wali kelas B1 memberikan keterangan tentang obsevasi

® Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD (Bandung: PT  Remaja
RosdaKarya, 2014), h.125



yang peneliti lakukan diantaranya yaitu : anak memang cenderung takut
mencoba hal-hal baru dikarenakan takut apa yang mereka lakukan salah,
penerapan metode bermain bahan alam juga sudah sepenuhnya dilakukan
secara maksimal terbukti ketika guru diwawancarai mengenai
langkahlangkah bermain bahan alam itu sudah sesuai dengan teori yang ada
yaitu Menurut Winda Gunarti dan Yulianti Nuraini Sugiono namun,
Kreativitas Anak Belum Berkembang.

Berdasarkan pra-survey pada tanggal 11 januari 2018 penilaian
perkembangan bagi anak yang tahap perkembangannya sudah sesuai dengan
indikator perkembangan dikatakan anak sudah berkembang sesuai harapan
(BSH), Bagi anak yang tahap perkembangannya baru menunjukkagn kearah
indikator yang diharapkan dikatakan anak'mulai berkembang ( MB ), Dan
terakhlrnya jlkaanak belum. menunjukkan tahap perkembangan atau belum

anak seperti indic ﬂ ;in K‘ maka anak d|”

(BB)

dil belum

berke

Berdasarkan :»l“‘ tan /ang enelltl lakukan di Taman

Kanak-Kanak Dharma Persa Ngaras Pesisir Barat, Dapat
Diketahui bahwa sangat dibutuhkan keahlian dan krearivitas seorang guru
dalam memilih permainan berikut alat permainannya pada saat proses belajar
mengajar berlangsung.

Demikian halnya di Taman Kanak-Kanak Dharma Persatuan Wanita

Ngaras Pesisir Barat, Proses belajar mengajarnya lebih banyak menggunakan

Alat Permainan Edukatif ( APE ), Perlu dijelaskan disini dengan



menggunakan Alat Permainan Edukatif semua aspek perkembangan anak
dapat berkembang maksimal, Demikian juga halnya dengan kreativitas anak.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel dibawabh ini.

Tabel 2

Observasi awal data Kreativitas Anak Usia Dini usia 5-6 tahun di TK
Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung

No | Nama Aspek Perkembangan
1 2 3 4 5 Ket
1 | Abbad BB MB BB BB BB | BB
2 | Adiba MB MB MB BB BB | MB
3 | Alisha Khaira D BB MB BB BB BB | BB
4 | Atha Tajjud A BSH | BSH | BSB | BSH | BSH | BSH
5 | Aggila Anindya A BSB | BSH | BSB | BSB | BSB | BSB
6 | Caisar MB MB MB BB BB | MB
7 | Dara MB MB BB BB BB | BB
8 | Dinda Ayu L BB MB BB BB BB | BB
9 | Gheaby Carrisa P MB BB MB BB | BB | BB
10 | Hamman Damar S BSB.«| BSH | BSB BSB | BSB | BSB
11 | Lintang Samudra MB BB BB BB BB | BB
12 | Lutfia Fitria A MB | MB | BSH | MB | MB | MB
tfia Azzam S BB MB BE || B BB
“Ramadhani B BB BB 4 MB
ovan Peblian H'| BSB | BSH

bservasi.di TK Hidayatullah Sukarame Ban

35 sos
K 7 e
€.

1. Membentuk minat yang uats‘erti percaya diri dana mandiri.

2. Asyik dan larut dalam beberapa kegiatan.

3. Memperlihatkan keingin tahuan seperti cenderung melakukan kegiatan
mandiri.

4. Melakukan hal hal baru dengan caranya sendiri (Mempunyai inisiatif)

5. Menggabungkan hal-hal atau ide-ide dengan cara-cara baru

Keterangan :
BB : Anak belum menacapai indicator seperti yang diharapkan

MB : Anak mulai menunjukkan kemampuan dalam mencapai indicator
seperti yang Diharapkan dalam melaksanakan tugas selalu di bantu



BSH : Anak menunjukkan sesuai indicator

BSB : Anak memperlaksanakan tanpa bantuan secara cepat/ tepat/lengkap/
benar.

Dari data di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa anak yang
belum berkembang ada 7 anak ( 46,67 %), Yang mulai berkembang ada 4
anak ( 26,67%), yang berkembang sesuai harapan 2 anak ( 13.33%) dan yang
berkembang sangat baik 2 anak ( 13.33%). Dari hasil prasurvey yang peneliti
lakukan di TK Hidayatullah sukarame Bandar lampung penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa mengembangkan Kkreativitas anak melalui
bermain bahan alam belum berkembang secara keseluruhan melihat dari
presentasi tadi maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan melihat Bagaimana mengembangkan kreativitas anak bermain bahan

alam di TK Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung

D. Identifi |Mgsalah
erdasarkan pada Iah alar“alah muncul berb

yang teriden

1. Rasa Percaya di R-belum berkembang
2. Imajinasi anak belum berkembang
3. Penerapan metode bermain bahan alam sudah sepenuhnya dilakukan
secara maksimal dan sesuai dengan langkah-langkah bermain bahan alam
namun kreativitas anak belum berkembangan.
E. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, penelitian

ini  dibatasi pada penerapan  bermain  bahan alam dalam



mengembangkankreativitas Anak Usia Dini di TK Hidayatullah Sukarame
Bandar Lampung .
F. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Mengembangkan
Kreativitas Anak di TK Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung .?
G. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui lebih jauh mengenai “Mengembangkan kreativitas anak di TK
Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung.
1. Untuk mengetahui perkembangan kreativitas anak melalui permaian
bermain bahan alam.

2. Untuk menge{ahw Bagaimana pelaksanaan bermaln bahan alam dalam

'ba‘ gkan Kreativita U Dini ,!f
nfaatyang dlperoA lilecara praktls yarfu y

1. Sarana untuk men erw kreau’ak usia dini melalui bermain

bahan alam, mamli an. mWapat bermanfaat bagi

semua pihak, yaitu :

a. Guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber inspirasi, bahan masukan, serta bahan bacaan dalam

mengoptimalkan perkembangan kreativitas anak.



b. Anak
Melalui Kegiatan yang dilakukan, mudah-mudahan nantinya
perkembangan kreativitas anak akan lebih optimal lagi sehingga anak
dapat berkembang sesuai harapan yang nantinya akan menjadi bekal
baginya untuk menuju jenjangan pendidikan yang lebih lanjut.
c. Sekolah.
Bagi sekolah mempunyai guru yang berkualitas dan mengarah
pada peningkatan  propesionalisme guru. Sehingga akan

semakinberkembangnya program Mengembangkan kreativitas anak

usia dini di TK Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung.




BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Kreativitas Anak Usia Dini
1. Pengertian Kreativitas Anak

Kreativitas Merupakan salah satu istilah yang sering digunakan
dalam penelitian psikologi masa kini dan sering digunakan dengan bebas
dikalangan orang awan. Dedi supriadi menyatakan bahwa kreativitas
merupakan ranah psikologis yang kompleks dan multimensional. Banyak
definisi secara universal®,

Sehubungan dengan masalah dimensinalitas intelegensi-kreativitas,
dalam penelitian. Utami munandar dari hasil studi korelasi dan analisis
faktor membuktlkan tes kreativitas sebagai ‘dimensi fungs: kognitif yang

tive' bersatu yang dapat dibedakan dari tes |ntelegen3| teta i

en ( kreat|V|tas ) h rlsrﬁkan hubungan %yan

ir konvergen ( Intelegensi).”® -

anak (Kreativitas) kemapuan ang dimiliki di tandai dengan senang
meniru, karena salah satu proses pembentukan tingkah laku mereka adalah
diperoleh dengan carameniru. Oleh sebab itu guru di tuntut untuk bisa

memberikan contoh-contoh ide yang nyata akan hal-hal yang baik.

°Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jakarta, : Bumi Aksara, 2017), h 71
%Utami Munndar, Pengembangan kreativitas anak berbakat, (Jakarta : Rineka Cipta,
2014),h.9



2. Strategi Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini
Dari berbagai sumber, diperoleh informasi tentang berbagai
strategi yang dapat digunakan dalam membantu pengembangan kreatifitas
anak usia dini. Pengembangan kreatifitas anak usia dini tersebut, antara
lain dapat dilakukan dengan karya nyata, imajinasi, eksplorasi,
eksperimen, proyek, bahasa, dan musik.*
a. Karya nyata
Melalui suatu karya nyata, setiap anak menggunakan imajinasinya
untuk membentuk suatu bangunan atau benda tertentu sesuai dengan
khayalannya. Dalam menciptakan suatu karya nyata, bukan hanya
kreatifitas yang akan berkembang dengan baik, tetapi juga kemampuan
kognitif anak.
b. Imajinasi

.:;:l.hﬁéjinasi merupakan kemampuan berfikir aiferge

iki;“-:.g;\nak usia ﬂylgﬁ(ukan tanpa-""’ ba

\

dibatasi kenyataan dan ethri-hari, anak bebas berfikir sesuai
pengalaman dan khayalannya.*?
c. Eksplorasi
Eskplorasi merupakan suatu kegiatan permainan yang dilakukan
dengan cara mejelajahi atau mengunjungi suatu tempat atau

lingkungan untuk mempelajari sesuatu. Anak dilatih untuk mengamati

4 E.Mulyasa,Menejemen PAUD,(Bandung:Rosdakarya,2014),h.103.
“Ibid,h.104



benda dengan seksama, memperhatikan setiap bagian dari objek
tertentu serta mengenal cara hidup dan cara kerja objek tersebut.

d. Eksperimen

Eksperimen (percobaan yang dimaksud dalam hal ini bukanlah

suatu proses rumit yang harus dikuasi anak sebagai suatu cara untuk
memahami konsep tentang suatu hal ataupun penguasaan anak tentang
konsep dasar eksperimen, melainkan pada bagaimana mereka dapat
mengetahui cara atau proses terjadinya sesuatu, dan mengapa sesuatu
dapat terjadi serta bagaimana mereka dapat menemukan solusi
terhadap permasalahan yang ada dan pada akhirnya mereka dapat
membuat sesuatu yang bermanfaat dari kegiatan tersebut.

e. Proyek

Keglatan proyek merupakan salah jsatu pemberlan pengalaman

belajar dengan menghadapkan anak pada persoalan seharl hari yang
dlkerjakan seca ﬂr‘oﬂalw keglatan pr dapat
pilan, dan

atan untuk mengeskpre5|kan pola berflklr
kemampuan atuk anesejemlah permasalahan yang
dihadapi mereka sehingga iliki peluang untuk berkreasi dan
mengembangkan diri.
f. Bahasa
Bahasa adalah kemampuan untuk mengekspresikan apa yang
dialami dan difikirkan oleh anak dan kemampuan untuk menangkap
pesan dari lawan bicara. Dengan berbahasa anak dapat berkomunikasi

dan bersosialisasi dengan anak lainnya. Dengan berbahsa juga dapat

dikembangkan kemampuan kreatifitas melalui kegiatan mendongeng,



menceritakan kembali kisah yang telah diperdengarkan, berbagi
pengalaman, sosiodrama atau mengarang cerita dan puisi.
g. Musik
Musik merupakan seuatu yang nyata dan senantiasa hadir dalam
kehidupan manusia. Alam tercipta kaya akan nuansa dan irama musik.
Manusia tidak akan pernah lepas dari bunyi-bunyian yang terdengar
setiap detik dengan variasi jeni, frekuansi, durasi, tempo, dan irama.
3. Pengertian Anak
Anak merupakan generasi penerus orang tua. Tujuan dari
dilakukannya pernikahan salah satunya adalah untuk mempertahankan
ataupun melestarikan keturunan. Tujuan tersebut dapat tercapai jika hadir
seorang anak atau lebih setelah dilakukannya pernikahan tersebut. Jika
pasangagl-\sg_ami istri tidak dikaruniai sedrang anakpun maka mereka tidak

iKi l?%’tu'mnan yang berarti mereka tidak memi"lik’i‘f .e,"

ngalami proses
pertumbuhan da at, bahkan dikatakan
sebagai lompatan perkembangan.**Anak usia dini merupakan petualang
dan pembelajaran sejati yang penuh dengan Kkejujuran dalam
merealisasikan pikiran dean mengeksperesikan perasaannya. Oleh sebab

itu anak usia dini dapat dikatakan masa yang sangat menetukan, dalam

pembentukan karakter dan kepribadian itu hari esok.

¥Novan Ardy Wiyani,Konsep Dasar PAUD (Jogjakarta:Gava Media,2016),h.96.
4Opcit,h.16.



Dalam Al-Qur’an dikatakan dengan tugas anak(siswa) adalah
hiasanhidupan didunia bagi manusia.

Dengan demikian jika dikaitkan dengan kegiatan belajar mengajar
anak adalah salahsatu komponen dalam proses belajar mengajar yang
sedang dalam tahap  perkembngan pra-operasional kongkrit, maka
untukitulah guru atau pendidik secara secara pada Taman Kanak-Kanak
harus pandai menanamkan moral ( prilaku) anak.

Menurut para peneliti, bahwa pendidikan anak usia dini, bahwa
pendidikan anak usia dini (PAUD) Merupakan salah satu bentuk
penyelenggaran pendidikan yang meniti beratkan pada peletakan dasar
kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik.

Oleh karenanya Jhon.Loock dalam oemar Hamalik berpandangan

bahwa | anak bagalkan tabula rasa, sebuah meja hlm yang dapat ditulis

)

'paSaja dan bagai !- sang pendldlk”15
miki

erdasarkan darl pe on oock dlatas mak

belajar mengajar, dan ju 4 diantara komponen
lainnya seperti factor guru dan metode pembelajaran. Selain dari pada itu
peserta didik dapat ditinjau dari segi beberapa pendekatan, seperti
pendekatan edukatif/ pedagogis.

Oemar hamalik dalam konteks ini menjelaskan bahwa siswa

merupakan suatu komponen dalam system pendidikan, yang selanjutnya

!> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar ( Bandung: Bumi Aksara, 201),h 100



diproses pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuatu

dengan tujuan pendidikan nasional.*®

. Ciri-ciri Kreativitas Anak

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-
cirinya.Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan
kreativitas yang hanya mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih
dahulu sifat-sifat kemampuan kreativitas dan lingkungan yang turut
mempengaruhinya.

Perilaku yang mencerminkan kreativitas alamiah pada anak usia
dini dapat diidentifikasi dari beberapa cirri yang ada. Senang mengajaki
lingkungn, mengamati dan memegang segala sesuatu.Rsa ingin tahu besar,
suka mengajukah pertanyaan. dengan tak henti-hentinya, bersifat spontan

masyarakat piklran dan. perasaannya, suka melakukan eksperlmen dan

‘yar daya imajin ;i l . Ciri-ciri prlbad'
h darl kelompok pakar ologi adalah sebagl ber

mempunyai prakarsa, e

yang
”Imajinasi

and|r| dalam berfikir, melit

( ingin tahu ), senang be energy, percaya diri, bersedia
mengambil resiko, berani dalam pemberanian dan keyakinan.

Dari karakteristik dapat dipahami bahwa betapa beragamnya
kepribadian orang yang kreatif.Dimana orang yang kreatif memiliki

potensi kepribadian diri yang positif.Olen karena itu disinilah peran

penting kehadiran guru sebagai pembimbing yang turut membantu anak

1® Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Akasara, 2008),h, 07.



dalam menyeimbangkan perkembangan kepribadiannya melalui eksplorasi
dengan memberikan pembelajaran yang dapat merangsang kreativitas anak
sehingga anak kreatif dan berkembang secara optimal.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Anak

Kreativitas dimiliki oleh setiap orang meskipun dalam derajat dan
bentuk yang berbeda. Kreativitas harus dipupuk dan diingatkan karena jika
dibiarkan saja maka bakat tidak akan berkembang bahkan bisa terpendam
dan tidak dapat terwujud.

Tumbuh dan berkembangnya kreasi diciptakan oleh individu,
dipengaruhi oleh kebudayaan serta dari masyarakat dimana individu itu
hidup dan bekerja.Tumbuh dan berkembangnya kreativitas dipengaruhi
oleh pula oleh .banyak faktor terutama adalah karakter yang kuat,
kecerdasian”yang cukup dan lingkungan cultural yang meﬁndu‘kung.
Munar%dar menyebutkan  bahwa perkerﬁbangajn

garuhi leh faktor, yh I A

rné’i’,‘*Yait_u faktor yang berasal dafi dari

a.

- >, B -

diri individu -.;_ KtOfai
of control yang internal, kemuan untuk bermain atau bereksplorasi
dengan unsure-unsur, bentuk-bentuk, konsep-konsep,serta membentuk
kombinasi-kombinasi baru berdasarkan hal-hal yang sudah ada
sebelumnya.

b. Faktor iksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu yang
bersangkutan. Faktor-faktor ini antara lain meliputi keamanan dan

psikologis, sarana atau fasilitas terhadap pandangan dan minat yang



berbeda, adanya penghargaan bagi orang yang kreatif, adanya waktu
bebas yang cukup melakukan berbagai eksperimen dan kegiatan-
kegiatan kreatif, dorongan untuk mengembangkan fantasi kognisi dan
inisiatif serta penerimaan dan penghargaan terhadap individual.
Menurut Rogers faktor-faktor yang dapat mendorong terwujudnya
kreatifitas individual diantaranya:
a. Dorongan dari dalam diri sendiri (motivasi intrinsik)

Menurut Teori Freud menurut beberapa pakar psikologi
kemampuan kreatif merupakan cirri kepribadian yang menetap pada
lima tahun pertama dari kehidupan. Sigmund Freud (1856-1939)
adalah tokoh utama yang menganut pandangan ini.la menjelaskan
proses kreatif dari mekanisme pertahanan, yang merupakan upaya tak
sadq( untukmenghindari kesadaran mengenali ide-jge yang tidak

mer{y&ééﬁgkan atau tidak dapat diterima. ,.fKéérénia mekanisme

ha‘!"a.[' mencegafharlitﬂg cermat dqr-i‘:dij'

abiSk‘*:'éh;\_;_g‘nergy psikis, mekani_g,_me”:ﬂ""“bert

arena

biasanya

S in!ernal (internal press) yang dapat

Menurut Rogers kondisi

merintangi krg

mendorong seseorang untuk berkreasi diantaranya:

1) Keterbukaan terhadap pengalaman

2) Kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi
Seseorang (internal locus of evaluation )

3) Kemampuan untuk bereksperimen atau “ Bermain” dengankonsep-

konsep.



b. Dorongan dan lingkungan ( motivasi ekstrinsik)

Lingkungan yang dapat mempengaruhi kreativitas individu
dapat berupa lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.Lingkungan keluarga merupakan kekuatan yang penting
dan merupakan sumber pertama dan utama dalam pengembangan
kreativitas individu.

Pada lingkungan sekolah, pendidilkan disetiap jenjangan mulai
dari pra sekolah hingga keperguruan tinggi dapat berperan dalam
menumbuhkan dan  meningkatkan  kreativitas individu.Pada
lingkungan masyarakat, kebudayaan-kebudayaan yang berkembang
dalam masyarakat juga turut mempengaruhi kreativitas individu.

Menurut Hurlock Kepribadian merupakan faktor yang penting
bagl pengembangan Kreativitas. Tindakan kreathltas muncul dari

keunlkan keseluruhan pribadi dalam interaksi dengan Imgkun n.Dari

n apan prlbadl yarM Illmat dlharapkan t|

tkan di atas, terdapat

ide ide

berbagai faktor lainnya yan dpat menyebabkan munculnya variasai
atau perbedaan kreativitas yang dimiliki individu.

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi proses kreativitas
seseorang, dari luar diri individu seperti hambatan social, organisasi
dan kepemimpinan. Sedangkan dari dalam individu seperti pola piker,

paradigm, keyakinan, motivasi dan kebiasaan.



Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
kreativitas dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain faktor
kebebasan berpikir, penilaian, kecerdasan, minat terhadap fantasi,
jenis kelamin, pendidikan, pengalaman, waktu, penghargaan terhadap
fantasi, intellegensi, pola piker, paradigma, keyakinan, ketakutan,
motivasi dan kebiasaan, hambatan social, organisasi dan
kepemimpinan, kepribadian dan tidak kalah pentingnya adalah
lingkungan keluarga dan masyarakat. Selain itu potensi kreatif pada
semua orang tergantung bagaimana cara mengembangkannya secara
optimal agar tidak terhambat dan biasa berkembang dengan baik.

6. Faktor-faktor yang Memperhambat Kreativitas
Faktor penghambat Kreativitas Dalam kehidupan sehari-hari
banyak kjta dapati perlakuan dantindakan anak dengan berbagai polah dan

ingkah‘llaku.éehingga eksperesi kreativitas anak kerap ,ﬁneﬁimbul n efek

’er;I\'(epan bagi ﬂ'.wya arang _tu'lé-* ”

bek kér.ta_s}lrkarena takut rumah jad_L;kb‘tOf, a rteriak saat

anak

anak main pasir an. Padahal tiap anak

memiliki eksperesi krea |vi ':. berbeda, ada yang terlihat
sukamencoret-coret,  beraktivitas  gerak, berceloteh, melakukan
eksperimen, dan sebagainya. Penyikapan orang tua seperti itu berarti
merupakan salah satu contoh dari sekian banyak faktor yang menghambat
kreativitas seorang anak.

Sementara itu dalam reverensi lainnya lebih lanjut Munandar
Menjelaskan Bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk

menciptakan suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan



gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah
atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara
unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.*’

Kemudian  menurut  Sternberg dalam  penelitian  Ratih
kusumawardani kreativitas mencerminkan kemampuan untuk mencipta
lebih banyak. Kemampuan mencipta lebih banyak dapat diartikan sebagai
berpikir divergen atau berpikir dengan banyak jawaban atas satu masalah.
Hal ini diperkuat oleh pendapat Ormord bahwa kreatifvtas bukanlah suatu
entitas tunggal yang dimiliki atau tidak dimiliki orang, melainkan
merupakan kombinasi dari banyak proses berpikir, karakteristik, dan
perilaku yang spesifik. *°

Berikutnya pendapat yang dikemukakan oleh Anna craft dalam
penelitia:n‘ Ika Kemalawati menjelaskan kreativitas anak berkaitan dengan

jinasi atau ‘-,manifestasi kecerdikan dalam pencarian fyang

suatu gagasan.®
Berdasarkan penjelasan para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa, kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang

melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif

7 Mei Fitria Ningsih, Peningkatan Kreativitas Melalui Bermai Balok Pada Anak Usia 5-6
Tahun di PAUD Bina Insan, Jurnal PG-PAUD FKIP UNTAN Pontianak (Mei 2016)

8 Ratih kusumawardani, Peningkatan Kreatifitas Melalui Pendekatan Brain Based
Learning, E-Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Negeri Jakarta, 2013 h. 143

19 |ka Kemalawati, Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan Balok
di Taman Kanak-kanak Cipta Mulai Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung Barat, Jurnal
EMPROWERMENT Vol. 6 No. 1 (Februari 2017)



yang bersifat imajinatif dan fleksibel yang berdaya guna dalam berbagai
bidang untuk pemecahan suatu masalah. Jadi kreativitas merupakan bagian
dari usaha seseorang. Kreativitas akan menjadi seni ketika seseorang
melakulan kegiatan. Dari pemikiran yang  sederhana itu, penulis
melakukan semua aktivitas yang bertujuan untuk memacu atau menggali
kreativitas.
7. Ciri-ciri Kreativitas

Sumanto Mengemukakan bahwa: anak yang kreatif cirinya yaitu
punya kemampuan befikir Kkritis, ingin tahu, tertarik pada kegiatan / tugas
yang dirasakan sebagai tantangan, berani mengambil resiko, tidak mudah
putus asa, menghargai keindahan, mampu berbuat atau berkarya,
menghargai diri sendiri dan orang lain.°

8. Cara-car.a Mengembangkan Kreativitas Anak

pemikiran-

merespon dan
seorang anak usia dini terlihat dari rasa ingin tahunya yang besar. Hal ini
terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada orang tuanya
terhadap sesuatu yang dilihatnya.

Adakala pertanyaan itu diulang-ulang dan tidak ada habis-

habisnya. Selain itu, anak juga senang mengutak-atik alat mainannya

201ka Kemalawati, Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan Balok
Di Taman Kanak-Kanak Cipta Mulia Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung Barat, Jurnal
EMPOWERMENT Volume 6, Nomor 1 Februari 2017, ISSN No. 2252-4738,H.6.



sehingga tidak awet dan cepat rusak hanya karena rasa ingin tahu terhadap
proses kejadian. Kreativitas anak dapat dikembangkan dengan cara-cara
dibawah ini :
a. Dengan bermain
Bermain adalah awal dari perkembangan krewativitas, karena
dalam kegiatan yang menyenangkan itu, anak dapat mengungkapkan
gagasan-gagasan  secara bebas dalam  hubungan  dengan
lingkungan.Oleh karena itu kegiatan tersebut dapat dijadikan dasar
dalam mengembangkan kreativitas anak.
b. Melatih kemampuan otak anak
Yaitu dengan cara mengajak anak-anak bernyanyi, berpuisi,
menggambar, dan berbagai macam kegiatan kreatif lainnya, agar
kemampuan/otak kanan dapat bekerja denagn lebih optimal. Di
sekolah, biasanya anak-anak akan Ie'bih cenderung menggunakan otak
|r| dan bila kemampuan otak kanan dan kiri bisa beker a n baik

an selmbang, mabalaﬂldak hanya akan eluang

kan presta5| dlbldang akademls saja m

bisa meraih

Kesenian.
c. Berkreasi setiap hari.
Kita bisa mengajrkan anak untuk membuat sesuatu yang
kreatif , misalnya dengan menggambar, melipat kertas, bermain game,
bermain permainan-permainan edukatif, Bernyanyi, bercerita dan
masih banyak lagi.

d. Beri anak pengalaman baru

Berikanlah waktu khusus untuk anak dengan mengajaknya

ketempat tempat yang belum pernah dikunjungnya seperti museum,



kebun binatang dan taman rekreasi. Hal-hal baru ini dapat
meningkatkan atau merangsang imajinasi anak sehingga kreativitas
anak semakin meningkat.
e. Meningkatkan perbendaharaan kata pada anak
Semakin tinggi perbendaharaan kata pada anak, maka seorang
anak akan menjadi lebih mudah dalam memahami sesuatu.
Misalnya dengan kegiatan membaca mendongeng , bercerita,
pengalaman, Tanya jawab, bernyanyi, dsb
f.  Melatih kemampuan mendengar anak
Misalnya, dengan menggunakan Tape dan loudspeake.Alat-
alat tersebut bisa digunakan untuk melatih kemampuan mendengar
anak-anak dalam belajar bahasa inggris. Agar indera pendengaran bisa
terlatin dengan baikg.lebih baik kita sering-sering mengajak anak
untuk me:ndengarkan lagu atau cerifa, lalu menqnygka:n hal-hal yang

erhubungan dengan lagu atau cerita tersebut, mis‘élny/a n cara
5 A

bak-tebakan. b I A

as'iiitas-\.yang mendukung kreat/ivit&"s‘{éha

Misalgyammainan bongkarfpasane ok susun, puzzle. Ketika

bermain permainan iniy anal akan’masuk pada imajinasinya sendiri.
Hal ini akan sangat merangsang proses berfikir dan kreativitas anak.

9. Tujuan Kreativitas Anak Usia Dini
Menurut Triantoro dalam penelitian Nurhayati menyebutkan tujuan
kreativitas merupakan perwujudan dari kebutuhan tertinggi manusia, yaitu
aktualisasi diri, menemukan cara-cara baru dalam memecahkan masalah,

meningkatkan peradaban manusia berkembang dengan pesat. Oleh karena



itu upaya perangsangan Kretivitas pada usia prasekolah sangat penting
artinya. %
10. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kreativitas Anak
Bermain merupakan dunia anak, sehingga anak tidak terlepas dari
bermain yang merupakan sesuatu kegiatan yang menyenagkan dan
spontan. Sehingga hal tersebut memberikan dampak positif bagi anak
seperti anak mengekplor lingkungan ketika bermaian. Maka disinilah akan
tumbuh dan berkembangkan kreativitas pada anak, sehingga begitu
pentingnya mengembangkan kreativitas pada anak usis dini. Munandar
dalam penelitian Diana Fidya Fakhri memberikan empat alasan pentingnya
perkembangan kreativitas anak usia dini.
Pertama, dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya dan ini
merupakan kebutuhan pokok-manusia.
Kédua kreativitas atau berfikir kreatif. Dalame@rti kemampuan
Enemukan cara bary dapat cahkan masalah
Kevtlga ber3|buk b K tidak sa}a bergun api juga

elas pada anak

yang bermain be ainnya. Mereka tanpa
bosan menyusun bentuk-bentuk kombinasi baru dengan alat permaiannya.

Keemepat, kreativitaslah yang menmungkinkan manusia untuk
meningkatkan kulitas dan taraf hidupnya, dengan keativitas seseorang
terdorong untuk membuat ide atau penemuan baru yang dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas.

2L Nurhayati, Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini Dengan Berekplorasi Melalui
Koran Bekas di TK Aisyiyah Duri, Jurnal Pesona PAUD Vol.1 No.1( diakses 05 November 2018)



B. Bermain Bahan Alam
1. Bermain

Bermain Merupakan aktifitas yang menyenangkan bagi anak-anak,
bermain tidak sekedar mengisi waktu, tetapi merupakan kebutuhan anak
seperti  halnya makanan,perawatan, perhatian, kasih saying dan
sebagainya. Anak memerlukan berbagai variasi permainan untuk
kesehatan fisik, mental dan perkembangan emosinya .melalui bermain
anak mendapatkan pengalaman hidup yang nyata, menemukan kekuatan
serta kelemahannya sendiri. Bermain adalah unsure yang penting untuk
perkembangan anakbaik fisik, emosi, mental, intelektual, kreativitas dan
social.

Bermain merupakan istilah yang digunakan secara bebas sehingga
arti utamgnya mungkin hilang.Artiyang paling tepat ialah, setiap kegiatan

ang 'dilakljkan untuk  kesenangan yang ti,‘r\nbulkhnnya, tanpa

imt‘)angkan hasil b.IIg«nj elaskan, “B J

ang""diulglng sekedar untuk kesegan’gjéﬁi fu .”Menurut

Bettelheim,” Kegia st} ‘ am yang tidak mempunyai
peraturanlain kecuali yang dit.'n pemainsendiri dan tidak ada hasil
akhir yang dimaksudkan dalam realitas luas.

Bermain merupakan pekerjaan masa kanak-kanakdan cermin
pertumbuhan anak.Bermain merupakan kegiatan yang memberikan
kepuasan bagi diri sendiri.Melalui bermain anak memperoleh pembatasan
dan memahami kehidupan.Bermain merupakan kegiatan yang memberikan

kesenangandan dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri, yang lebih

ditekankan pada caranya dari pada hasil yang diperoleh dari kegiatan



itu.Dengan demikian bermain merupakan berbagai macam bentuk kegiatan
yang memberikan kepuasan pada diri anak yang bersifat non serius.

Menurut Frank dan Theresa Caplan, dalam permainan ada 16 nilai
bermain bagi anak, yaitu:

Bermain membantu pertumbuhan anak
Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan sukarela
Bermain member kebebasan anak untuk bertindak
Bermain memberikan dunia khayal yang dapat dikuasai
Bermain mempunyai unsure berpetualang di dalamnya
Bermain meletakkan dasar pengembangan bahasa
Bermain mempunyai pengaruh yang uniK dalam pembentukan
Hubungan antar pribadi.
Bermain memberi kesempatanuntuk menguasai diri secara fisik
Bermain memperluas minat dan pemusatan perhatian
Bermain merupakan cara anak untuk menyelidiki sesuatu
Bermain merupakan cara untuk mempelajari peran orang dewasa
Bermain merupakan cara dinamis untuk belajar
. Bermain menjernihkan pertimbangan anak
Bermain dapat distruktur secara akademis
Bermain merupakan kekuatan hidup
Bermain merupakan sesuatuyang esensial bagi kelestarian hidup
manusia. '

@roaoo0ow

Sosg3TFRTTT

leh, karena. begit i ermain dalam k
anfaatan, kegiatan anak usia dini dengan meng n metode

bermain merupakan ang tidak bisa diabaikan. Bagi anak

eﬂn sambil belajar.

Jeffree, McConkey dan hewson berpendapat bahwa terdapat enam

usia dini belajar adalah be

karakteristik kegiatan bermain pada anak, diantaranya adalah.

a. Bermain dari munculnya dari dalam diri anak: Keinginan bermain harus
muncul dari dalam diri anak, sehingga anak dapat menikmati dan
bermain sesuai dengan caranya sendiri, dalam hal ini bermain dilakukan
dengan sukarela tanpa paksaan.

b. Bermain harus bebas dari aturan , yang mengikat, kegiatan untuk
menikmati: Bermain pada anak usia dini harus berbebas dari aturan
yang mengikat karena, anak usia dini memiliki cara bermainnya sendiri.
Untuk itulah bermain pada anak selalu menyenangkan, mengasyikkan,
dan menggairahkan.



c. Bermain adalah aktivitas nyata atau sesungguhnya: Dalam bermain
anak melakukan aktivitas nyata, bermain melibatkan partisipasi aktif
baik secara fisik ataupun mental.

d. Bermain harus difokuskan pada proses dari pada hasil: Dalam bermain
anak harus difokuskan pada proses, bukan hasil yang diciptakan oleh
anak, di sini anak mengenal dan mengetahui apa yang iamainkan dan
mendapatkan keterampilan baru, mengembangkan perkembangan anak
dan anak memperoleh pengetahuan dari apa yang ia mainkan .

e. Bermain harus didominasi oleh pemain: Dalam bermain harus
didominasi oleh pemain, yaitu anak itu sendiri tidak didominasi orang
dewasa, karena jika bermaindidominasi orang dewasa maka anak tidak
akan mendapat makna apapun dari bermainnya.

f. Bermain harus melibatkan peran aktif dari pemain : Anak sebagai
pemain harus terjun langsung dalam bermain, jika anak pasif dalam
bermain anak tidak akan memperoleh pengalaman baru, karena bagi
anak bermain adalah untuk mendapatkan pengetahuan dari
keterampilan baru.

2. Tujuan Bermain
Berbicara masalah tujuan bermain anak usia dini tidak bisa terlepas
dari psikologi atau kepribadian anak. Sebab bermain merupakan cerminan

dari kebutuhan dasar anak yang mesti dlkembangkan Tuluan bermain
dkan untuk meng zg ﬁ an bermain dalam
i d|n| Utam| munandar en‘yeb\u kan bahwa bermai

suatu aktivitas yan
emosional. Dengan kata lain,

baik fisik, intelektual, s
tujuan bermain apabila nerujuk dari ungkapan utami tersebut ialah bermain
dijadikan sarana untuk mencapai seluruh perkembangan anak usia dini,
mulai dari fisik-motorik sampai pada social-emosionalnya?.

Semua anak usia dini memiliki potensi kreatif tetapi perkembangan

kreativitas sangat individual antar anak yang satu dengan anak yang lain.

22Fadlillah,Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, (PT Fajar Interpratama Mandiri,
2017),h 8.



Jadi dapat dikatakan bahwa dengan bermain anak dapat mengembangkan
potensi kreatifitas , anak dapat berkreativitas dalam setiap kegiatan
bermainnya. Adapun fungsi bermain pada anak menurut Wolfgang dan
Wolfgang, diantaranya:

a. Dapat memperkuat dan mengembangkan otot dan koordinasinya
melalui gerak melatih motorik halus, motorik kasar dan keseimbangan,
karena ketika bermain fisik anak juga memahami bagaimana kerja
tubuhnya.

b. Dapat mengembangkan keterampilan emosinya, rasa percaya pada
orang lain, kemandirian dan keberanian untuk berinisiatif, karena saat
bermain anak sering bermain pura-pura menjadi orang lain, binatang,
atau karakter orang laifidan anak juga'belajar untuk berempati.

[

C. Dapaf “mengembangkan kemampuan intelektualnyay karena melalui

‘v

N anak'sering ﬁuin &Iarasi terha}gég'f"
étli'é?;(;__diling Ungan" sekitar §gbé§f§fi-

R
i, =

rasakeingintahuannya. S, ,
d. Dapat mengembangka dirlﬂyadan menjadi diri sendiri ,

karena melalui bermain anak selalu bertanya, meneliti lingkungan,

belajar mengambil keputusan , berlatin peran social sehinggaanak
menyadari kemampuan dan kelebihanannya.
Macam- Macam Bermain
Menurut Moeslichatoen ada beberapa penggolongan kegiatan

bermain sesuai dengan anak prasekolah, yaitu:



a. Bermain bebas spontan , merupakan bermain yang tidak memiliki
Peraturan dan aturan main.

b. Bermain dengan cara membangun atau menyusun, bermain denganCara
membangun akan mengembangkan kreativitas anak.

c. Bermain pura-pura yaitu bermain yang menggunakan daya khayal yaitu
dengan memakaibahas atau berpura-pura tingkah laku sepertiOrang
tertentu, binatang tertentu.

d. Bertanding atau berolah raga, anak TK tertarik bermain dengan Anak
lain, misalnya bermain petak umpet dan lain-lain.

Sedangkan bermain sesuai dengan dimensi perkembangan social
anak dalam 4 bentuk, yaitu :

a. Bermain soliter, yaitu_bermain sendiri atau dapat juga dibantu Oleh

&

guru. e‘i" A

5 N |

in“’parallel yaitu bermain sendiri-sendiri secara LBer
I tida ada |nterak5|
atif, terjadi  bila anak ~Bermai ama dalam
kelompokny \ ,
d. Bermain kooperatlf terjadi bila anak secara aktif menggalang hubungan
dengan anak-anak lain membicarakan, merencanakandan melaksanakan
kegiatan bermain, Gordon dan Browne.

Firman Allah Dalam Surat Lugman ayat 29 sebagai berikut :



Artinya : Tidakkah kamu memperhatikan , Bahwa sesungguhnya Allah
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang kedalam
malam dan dia tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan
sampai kepada waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan %

Dari berbagai teori diatas dapat disimpulkan bahwa bermain
merupakan kegiatan yang membutuhkan daya imajinasi, penalaran
maupun pemikiran untuk memecahkan suatu masalah . Setiap anak
dituntut untuk kreatif dalam bermain agar dapat, mengimbangi kegiatan

yang dilakukan anak-anak yang lain. Oleh karena itu kreativitas bermain

S tetap sportlf menjunjung  nilai-nilai ke;uluran mau ngakui

ahan dan menerlmahalgﬁg laif?

inhernpada setiap anak

yang normal .Sering kali anak bermain tanpa harus meliahat tujuan dari
kegiatan ini. Bahkan ada juga teori yang mengatakan bahwa bermain
sebagai salah satu bentuk aktualisasi dari diri energy yang berlebih dalam

<

diri anak, atau yang dikenal dengan teori ‘ Surplus Energy’. Ini

menunjukkan  bahwa bermain dapat membantu anak dalam

“Departemen Agama , Al-quran dan Terjemahannya Jakarta: Deprtemen Agama,
2006,h. 415



mengembangkan potensi-potensi yang masih tersembunyi menjadi lebih
teraktualisasikan.

Elkolin mengidentifikasi empat cara utama agar bermain
mempengaruhi perkembangan anak. Empat manfaat yang diperoleh
melalui kegiatan bermain sangat penting sebagai pondasi pembelajaran
bagi anak di kemudian hari. Empat manfaat bermain tersebut yaitu:

a. Bermain berdampak terrhadap motivasi anak.

b. Bermain memfasilitasi perkembangan kognitif yang baik

c. Bermain mempercepat perkembangan representasi mental

d. Bermain mempercepat perkembangan perilaku dengan sengaja, sikap
sukarela secara fisik dan mental.

Selanjutnya Driscoll Dari Nagel menguraikan nilai-nilai yang akan
diperoleh‘anak dari kegiatan yang mereka lakukan sebaggi perikut:
Kompeten3| pemikiran anak akan berkembang. |

akan mampu mendprak ampuannya/
ak akan mampu n‘ Ksalah dan membu putusan
suasana.yang nyaman.
peroleh dan memproses mform
e. Anak dapat mengeksperes si, mengendurkan tekanan yang
dimiliki, da enghasilkan kesenagan.

Tentunya masih banyak lagi manfaat yang dapat diperoleh anak
melalui kegiatan bermain, berikut akan dijelaskan beberapa manfaat
bermain dalam mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak.

a. Kognitif
Menurut jean piaget, seorang tokoh perkembangan kognitif
menyakini ~ “Bermain  merupakan  kegiatan-kegiatan  yang

menyenangkan bagi anak karena fapat bermanfaat untuk



perkembangan kapasitas intelektual anak .” Melalui bermain anak
akan mengembangkan fungsi fanca inderanya dengan baik. Mereka
bisa bereksporasi dan menemukan sendiri suatu konsep atau sebuah
pengertian dari kegiaatan yang dilakukannya atau melalui alat-alat
permainan yang dimanipulasikan.Mereka tidak sekedar menerima
informasi tetapi juga menuangkannya saat bermain denganberagam
imajinasinya.
b. Sosial-Emosi
Bermain bisa dilakukan sendiri atau dengan berkelompok.
Anak-anak yang sering bermain berkelompok tentunya akan lebih
mudah dalamberadaptasi dan bersosialisasi dengan orang laindan
lingkungannya. Mereka akan belajar tentang sebuah aturan,

konsekuensi, apa . yang “holeh dan tidak pqlg,,,albelajar untuk

b}aé}i:pe"ran dan tugas, serta masih banyak Iag'ji,"]':‘.)epy i social

n aﬁ“a:ﬁf}}egih terbu I

mudah untuk

arfak

Krél?éa an sepertiini anak

melupakan &b i, yahg shetel Aereka bisa melupakan

emosinya secara positif sehinggatidak menjadi penghambat mereka

dalam berinteraksi baik dengan teman atau orang dewasa, serta “
mengurangirasa bosan dan menghilang perasaan perasaan yang tidak
memento dalam diri anak.”

c. Konsep Diri

Pada saat anak bermain sendiri ada kegiatan yang berhubungan

dengan penyelesaian tugas atau yang sejenisnya. Ketika ia bisa



d.

€.

menyelesaikannya dengan baik akan muncul kepuasan atau
kepercayaan diri bahwa ia sudah dapat menguasai permaina tersebut.
Begitu pula ketika beberapa anak bermain bersama kemudian
mengajak beberapa anak yang lain untuk bergabung untuk ikut terlibat
dalam permainan tersebut. Tentunya anak-anak yang diikut sertakan
lebih merasa dihargai, diakaui keberadaannya dan berkembang pula
konsep diri positif yang ada dalam diri mereka
Fisik-Motorik

Anak-anak yang aktif dan menyengi kegiatan bermain akan
terbiasa melatih otot-otot fisiknya yaitu motorik kasar, dan belajar
keterampilan motorik halus.Dengan bermain seluruh tubuh anak lebih
banyak lebih banyak bergerak dari pada mereka yang hanya
menghablskan waktunya untuk mengerjakan hal- haI membosankan
yang blasanya bedrkaitan dengan tugas-tugas yang dlberlk n oleh

dewasa baik o ﬁ l N gurd. Banyakny

an anak Ildak hanya sekedar melatlh kekuata

fisik tetapi jug
Bahasa
Kemampuan bahasa bukanlah kemampuan yang hanya bisa
dikembangkan melalui proses pembelajaran formal, melainkan
diawalidengan suatu pola atau kebisaan yang diberikan kepada anak.
Semakin banyak bahasa yang diterima oleh anak maka akan semakin
banyak pula perbendaharaan bentuk bahasa yang bisa mereka dapat

dan gunakan. Ini dapat diperoleh jika “ anak banyak dan terbiasa



berinteraksi dengan lingkungan yang kaya akan bahasa yang meliputi
pengungkapan bahasa dan penerimaan bahasa. Bermain sebagai salah
satu media bagi anak dalam melakukan interaksi dengan orang lain.
Karena dalam bermain ada komunikasi yang mereka bangun, ada
kebebasan bereksperesi dan berapresiasi, ada saatnya untuk menyimak

dan mengungkapkan pendapat.

5. Alat- alat Bermain

Menurut Sudono, Alat permainan adalah semua alat bermain yang
digunakan anak untuk memenuhi naluri bermainnya dan memiliki
berbagai macam sifat seperti bongkar pasang, mengelompokkan,
memadukan, mencari padanannya, merangkai, membentuk, mengetok
menyempurnakan suatu desain, atau menyusun sesuai bentuk utuhnya.
Dari pengertian tersebut dapat _dikatakan bahwa-<alat bermain merupakan

alat permalnan yang »~mempunyai nilai-nilai edukatlf yaitu dapat

b a di'w Kjasan yang ada )
|Ia| edukatlf itu adﬁ

ujuan yang telah

anak.

ditetapkan ala kegiatan belajar.

b. Segi kegiatan dengan didatikyang termasuk dalam segi ini antara lain :
Alat peraga harus sesuai dengan tingkat kemampuan anak, dapat
mendorong aktivitas dan kreativitas anak, membantu melancarkan
kebehasilan kegiatan belajar mengajar.

Dan dari segi Teknik alat bermain adalah alat yang dapat

digunakan dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Kebenaran, kebenaran yang ditinjau dari konsep ilmu



b. Ketelitian, jika digunakan tidak menimbulkan kesalahan konsep
sehingga dapat memenuhi fungsinya sebagai alat bermain.

c. Kemudahan dalam pemakaian , alat-alat tersebut mudah dipakai oleh
semua guru

d. Keamanan, artinya aman dan tidak membahayakan pemakaian dalam
melaksanakan permainan.

Jadi alat permainan yang dapat mengembangkan segala aspek dan
kecerdasan yang ada pada pada anak dapat diitegerasikan dengan kegiatan
pembelajaran yang sesuai, di antaranya:

a. Active learning, yaitu pembelajaran yang menuntut kreativitas anak
sehingga semua aspek yang ada pada diri anak dapat berkembang, baik
aspek pengembangan pembiasaan maupun kemampuan dasar .

b. Attactive learning, yaitu pembelajatran yang menarik sehingga semua
aspek yang( ada pada. anak _dapat berkembang, baik aspek
pengembangan pembiasaan maupun kemampuan dasar. ,

C. Joyful learning, yaitupembelajaran yang menyenagkan sehlngga semua
aspek anak" dapat berkembang, baik aspek penembangan pe

un kemampuan da
Itlple \intelegence !oﬂﬁyaltu dengan
unakan pendekatan kecerdasan amak/majemuk S ga semua

ng Utmlhkl anak dapat berkemban

Dengan mengguna : &an yang baik anak didi menjadi

lebih termotivasi, mereka selalu ingin tahu, anak dapat mengerti apa yang

disampaiakan oleh gurunya, Sehingga pembelajaran dapat berjalan secara
optimal dan maksimal. Karena alat bermain memegang peran penting

dalam kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak.



6. Bahan Alam Sebagai Alat Bermain
a. Pengertian Bahan Alam.

Bahan Alam adalah segala jenis bahan yang tersedia
dilingkungan kita yang berasal dari alam sekitar dan bukan merupakan
ciptaan atau rekayasa dari manusia.Dalam pembelajaran anak usia dini
atau Taman Kanak-Kanak, media bahan alamadalah media yang berasal
dari alam sekitar yang diguanakan sebagai media dalam pembelajaran
disekolah.

Media pembelajaran terdiri dari berbagai macam jenis, dari
media pembelajaran yang sederhana murah hingga media pembelajaran
yang canggih dan mahal. Dari mulai rakitan pabrik hingga buatan
tangan para gdru itu sefdiri, bahkan ada pula yang telah disediakan oleh

alam; dlllngkungan sekitar kita'yang dapat Iangsung dlgunakan sebagai

; pembelajaran l mahaman tersebu:
pkan tldak ada agl a Imenta& yang muncul di

guru untuk tidak o eng

mahal.Begitu banyaknya disekitar kita dapat digunakan
sebagai media alat peraga tanpa perlu biaya mahal.Beberapa benda
dilingan kita dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, baikyang
dimanfaatkan secara langsung ataupun yang dirancang terlebih dahulu.

Adapun bahan alam yang dimaksud adalah segala bahan alam

yang diambil secara langsung dari alam tanpa olahan terlebih dahulu,

sebagai contoh diantaranya dedaunan, buah-buahan, biji-bijian, dan



b.

bebatuan.Bahan-bahan  seperti  ini  sangatmelimpah  tersedia
dilingkungan sekolah tanpa terlebih dahulu mengolah atau
memprosesnya.
Jenis-jenis Bahan Alam untuk bermain
Bahan peralatan yang digunakan atau disediakan dalam kegiatan
bermain hendaknya merupakan sumber belajar yang dapat membantu
mengembangkan seluruh dimensi perkembangan anak Usia Taman
Kanak-Kanak, yaitu bagi perkembangan kognitif, kreativitas, bahasa,
social, perkembangan emosional bagi Anak Taman Kanak-Kanak.
Adapun jenis —jenis bahan alam yang dapat digunakan untuk
bermain adalah
1) Tanah, pasir.dan dain:

sl anah liat adalah jenis bahan.alam yang sangalt dekat dengan

‘- e, |
'a dan anak-anak tanah liat merupa,'
gat menga&kkﬁgl ar;a&aman l(anak K
Moeslihatoen N at mengamati terjadinya
perubahan bentuk embentuk model tiga dimensi”

Begitupun permainan pasir dan dau-daun sangat digemari oleh anak

Menurut

Taman Kanak-Kanak. Sehingga anak dapaat menerima informasi
langsung tentang pembelajaran Karena alam dapat menyediakan

banyak hal yang dapat dipelajari dari alam.



2) Bumbu-Bumbu dapur.

Mengenalkan berbagai bumbu dapur sangat berguna untuk
perkembangan kognitif anak dimana anak dapat belajar
mengguanakan seluruh pancaindranya untuk dapat mempelajari
berbagai hal sehingga anak mendapatkan kesempatan belajar secara
langsung dengan benda-benda yang kongkrit yang terdapat disekitar
lingkungan sekolah.

Adapun tujuan pengenalan bumbu dapur adalah

a) Mengenalkan tanaman yang diguanakan sebagai bumbu dapur
dirumah

b) Mengembangkan penggunaan seluruh pancaindra

c) Menanamkan rasa syukur dapat menikmati makanan denganb
penuh citra rasa.

d) Mengembangkan kesenangan dalam menanam dan memelihara
tanamanan.

e) Mengembangkan Persamaan dan perbedaan pada tanaman

f)/ Memperkaya kemampuan berbahasa dan menyusun kalimat .

Tanaman palawijaya adalah merupakan tanaman yang berbentuk

pembelajaran
anak mendédpd 8. tanaman tentang biji-
bijian yang dapat dimakan dan yang dapat digunakan untuk hiasan”.
4) Pohon-pohonan
Pohon-pohonan merupakan bahan alam yang banyak terdapat
dilingkungan sekolah mengenalkan berbagai macam pohon-pohonan
sangat bermanfaat untuk pembelajaran di Taman kanak-kanak

karena anak dapat pengetahuan tentang berbagai pohon, karena

banyak hal dan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan



informasi pengetahuan sehingga dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin.
Adapun tujuannya adalah :
a) Mengenalkan berbagai jenis pohon yang ada dilingkungan
anak.
b) Mengembangakan rasa estetik tentang pohon.
c) Mengembangkan rasa tanggung jawab untuk kepedulian
pemeliharaan tanaman.
d) Mengembangakn keperdulian tentang pohon tanpa harus
merusak
e) Mengembangkan motorik anak dan bahasa anak.
c. Jenis-Jenis Permainan Dengan Bahan Alam .
Terdapat banyak hal yang dapat dimainkan dengan bahan alam
yang ada di sekitar sekolah. Dibawah ini akan dipaparkan beberapa
jenis permainan yang menggunakan bahan alam tersebut. Bahan alam

yang dlgunakan diharapkan< dapat dlperoleh @engan mudah

dlllngkungan sekolah.

Kanak keti Do s ' aman anak bertambah
saat ia mencapur pasir n air menjadi pasir basah. Sealain itu,
anakpun mengenal prinsip-prinsip ilmu pengetahuan.Lebih menarik
lagi, pasir basah dapat dibentuk sekehendak hati anak.

Persiapan :

a) Kotak kayu atau plastic ukuran sedang

b) Pasir bersih.

c) Air seember



d) Cetakan plastic berbagai bentuk (aneka binatang atau buahan).

e) Sekop, ember kecil, sendok ,garu, sebilah kayu atau plastic
Sebagai pemotong, dan peralatan maianan dapur lain.

f) Mainan miniatur binatang palstik, dan mainan ukuran kecil
lainnya.

Cara Bermain:

a) Letakkan kotak kayu atau plastic dihalaman atau teras sekolah .

b) Isi kotak dengan pasir bersih kurang lebih setinggi 20 cm

¢) Tuang air secukupnya pada pasir agar material ini agak basah.

d) Berikan bermacam mainan sebagai alat bantu anak
melakukankegiatan yang di inginkan.

e) Bebaskan anak mengeksplorasi pasir menggunakan Imajinasinya

saat ia membentuk »(membuat *kue” atau Membangun

Benteng”) memotong, dan menuang

JPastlnya pﬁnl Atldak hany
tersendiri.*ﬁ

2) Biji-bijian

Biji-bijian dapat digunakan sebagai bahan atau lat bermai,
seperti binji kacang tanah yang mempunyai tujuan ;
a) Mengenalkan kepada anak apa yang tejadi bila kacang direndam
b) Mengembangkan kegemaran pada pengetahuan alam.
c) Memgembangkan pengetahuan bahasa

d) Mengembangkan spontanitas kemahiran menghitung-hitung.



Adapun persiapannya adalah
Bahan : Kacang tanah dan air
Cara bermainnya adalah

a) Ajaklah anak-anak untuk merendam kacang tanah selama satu
Malam dan

b) Esok harinya anak-anak diajak mengamati perubahan yang
terjadi.

¢) Anak dapat disuruh menggambar dan menjiplak kacang tanah
yangDirendam dan yang tidak direndam.

d) Bandingkan pula dengan kacang tanah yang sudah direndam
Dengan kacang yang direndam .

C. Penelitian Relevan
1. Nyimas Aisyah , Pengembangkan Kreativitas Bahasa Lisan anak Melalui
Metode Bermain Peran Dan Metode Bercerita di TK BhayangKari 23
Bandar Lampung. Tema ini dipilih untuk mengungkapkan bahwa PAUD
Sangat penting, Karena anak.yang mendapatkan stimu!asi pendidikan
sejak dir;il akan mengalami perttumbuhan dan perkembahgén baik jasmani

n,if'secara optimzﬁn'rﬂaberhasilan PAU

tldak kalah penting juga peran gurer Berke engan hal

tersebut, guru-gu

menggunakan metode be dan metode bercerita. Metode ini
digunakan dengan maksud agar anak dapat berkomunikasi ( Lisan )
dengan baik. Merangsang minat dalam aspek komunikasi dari kegiatan
bermain saat bermain peran anakbisa mengubah-ubah status antara peran
pura-pura dengan identitas sesungguhnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan danmengetahui hasil

pelaksanaan pengembangan bahasa anak usia dini melalui metode main peran

(role playing) dan metode bercerita. Penelitian ini diharapkan dapat



memberikan konstribusi positif bagi pengembangan penelitian pendidikan
terutama dalam pengembangan kreativitas bahasa lisan anak usia dini,
sekaligus sebagai bahan pertimbangan untuk TK Bhayangkari23 Bandar
Lampung.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan psikologis dan sosiologis. Tekhnik pengumpulan data di dapatkan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.Setelah data didapatkan
selanjutnya dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data.Penyajian data,
pengambilan kesimpulan, dan verifikasi data.Metode main peran (role
playing) dan merode bercerita dirancang untuk mengaktifkan anak dalam
pengembangan bahasa dengan sesuai dengan tahap tumbuh-kembang
anak.Kegiatan yang beragam dilakukan oleh anak demi pengembangan sikap,
kebiasaan dan pemahaman/yang karenanya bermuara pada pembentukan

karakter anakis...

I H'éSiI‘peneIitian iperoleh kesimpulan baﬁw&:_p’
g diléku_k_an denﬂulﬂwgguh qnt‘ul'(“‘me
kreativitas 'x'é?\"ak sudah cukup lkd

-

guru
anak mampu
menyebut nama ata-kata baru, senang
bertanya tentang sesuatu, dan menjawab pertanaan dengan kata-kata yang
benar. Kedua, metode bermain peran (role playing) dan metode bercerita
adalah metode yang tepat digunakan untuk dapat mengembangkan
kemampuan bahasa lisan anak. Ketiga, melalui sensomotorik anak, yaitu:
Melihat, mendenggar, merasa, mencium, dan meraba memungkinkan anak
berbuat langsung dengan menemukan informasi-informasi yang mereka

dapatkan sendiri akan lebih terarah sehingga potensi anak akan tumbuh secara

optimal.



2. Menurut Rogers ( dalam Ali dan Asrori ), Mendefinisikan kreativitas
sebagai proses munculnya hasil-hasil baru ke dalam suatu tindakan. Hasil-
hasil baru ini muncul dari sifat-sifat individu yang unik dan berinetraksi
dengan individu lain, pengalaman, maupun keadaan hidupnya. kreativitas
ini dapat terwujud dalam suasana dalam kebersamaan dan terjadi apabila
relasi antar individu ditandai oleh hubungan-hubungan yang bermakna.?*

3. Departemen Pendidikan Nasional, “ Pasir adalah butir-butir batu yang
halus”. Kandungan tertentu dalam pasir lepas yang menyebabkan sifat
pasir sangat mudah bergerak dan mengalir, sehingga mudah untuk

digunakan untuk bermain oleh anak.

Bahan-bahan adalah yang digunakan dalam bermain menggunakan
media pasir ini terdiri dari : pasir putih, bak, air, kardus bekas, pewarna
makanan, mangkuk dan.cetakan. Bahah- bahan.digunakan untuk menunjang

kegiatan kreat|V|tas belajar anak.

an, Menyebut medb’ Asesuatu yang dapa

sang pikiran,

menyalurkan pesan,
merangsang pikiran, perhatian, dan kemampuan siswa sehingga dapat
mendorong proses pembelajaran.
Bermain menggunakan media pasir termasuk dalam media visual
karena pasir termsuk realia. Realia yaitu Benda nyata( real thing) merupakan
alat bantu yang paling mudah penggunaanya, yaitu karena kita tidak perlu

membuat persiapan selain langsung menggunakannya. Yang dimaksud

**Rogert, Kreativitas sebagai proses munculnya hasil-hasil baru kedalam suatu tindakan
, Program Study Sarjana PG PAUD , FKIP Universitas Muhammaddiyah, Pontianak, 2011, h 53



dengan benda nyata sebagai media adalah alat informasi tentang penyebab

sehingga mungkin muncul kejadian yang dideskripsikan secara rinci, urut,dan

jujur”.25

» Rusman, Menyebutkan media segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan, Tri Hidar Sari @yahoo.com, 2012, h 54



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Secara umum Metode penelitian dan pendidikan di tunjukkan pada
berdasarkan gambar tersebut, jenis-jenis penelitian dapat dikelompokkan
menurut bidang,tujuan, metode, tingkat eksplanasi ( level of explanation) dan
waktu®. Karena fokus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
dilapangan tentang bagaimana penerapan metode bermain bahan alam dalam
meningkatkan kreativitas anak usia dini Di TK Hidayatullah Sukarame Bandar
Lampung maka penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan dengan
pendekatan kualitatifs

Penelitian Kualitatif.fokusnya adalah manusia dan intéraksinya dalam

oiaij:'Ka'rena itu |iunakan istilah subjek penell"

pratorium yang bersifat

eksperimen yang lebi
artificial atau buatan.Penelitian kualitaif bertujuan memahami subjek
penelitiannya secara mendalam dan bersifat interpretative, artinya
mencaritemukan makna. Tujuan ini bertentangan dengan penelitian kuantitatif
menggunakan dan mengandalkan data yang bersifat verbal yang rinci dan

mendalam dalam beragam bentuknya.?’

2®3ugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif,kualitatif, dan R&D,(
Alfabeta, Bandung, 2015), h 6

?’Nusa Putra, Nini Dwi lestari, Penelitian Kualitatif PAUD ( PT Raja Grafindo persada,
Jakarta, 2012), hl 67



Sedangkan yang dikutip oleh Sugiyono, penelitian kualitatif adalah
““Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, di
gunakan untuk melalui pada kondisi obyek yang alamiah, (Sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai instrument kunci, Teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi(gabungan), analisis data
bersifat induktif/Kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi”.?® Selanjutnya Moleong mendefinisikan
penelitian kualitatif yang harus dipenuhi yaitu: Latar alamiah, manusia sebagai
alat, metode kualitatif, analisis data secara induktif, teori dari dasar ( grounded
theory), deskriftif, lebih mementing proses daripada hasil, adanya batas yang
ditentukan oleh focus, adanya criteria khusus untuk keabssahan data, Desain

yang bersifat sementara, hasil penelitian dirundingkan.dan disepakati bersama.

B. Lok Penelltian

nelltlan penerapan V\b l “ahan alam dalam m

kreativitas

ia dml |n| dllaksanakan d| TK ] ah Sukarame

Bandar Lampung.

C. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu suatu penelitian untuk
mendapatkan suatu gambaran secara sistematis, aktual dan akurat mengenai
data-data, fakta dan sifat-sifat individu, keadaan gejala atau kelompok tertentu

menurut apa adanya. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto “Penelitiannya

28

2010) hl 9

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Alfabeta, Bandung,



deskriptif kualitatif, yang dimaksud kualitatif adalah datanya. Data kualitatif
adalah data yang diujudkan dalam kata keadaan atau kata sifat".*’Penulis ingin
menggambarkan apa adanya tentang penerapan metode bermain bahan alam
saat proses belajar mengajar yang dilaksanakn di Taman Kanak-kanak
Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung.
D. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu  yang ditentukan oleh  peneliti dan  kemudian ditarik
kesimpulannya.Menurut pendapat Sugiono, penelitian kualitatif sering disebut
metode naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
( natural setting); disebut juga,metode etnographi, karena pada awalnya metode
ini lebih banyak,,digunakan untuk penelitian bidang antopologi 'budaya; disebut

lebih

disebut dengan istilah su an. Dengan demikian Subjek
penelitian adalah alamiah yang dapat memberikan informasi tentang masalah
yang diteliti yaitu kelas B1 sebanyak 8 orang anak dan B2 sebanyak 8 orang

anak. Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu

2% Suharsini Arikunton, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (PT RINEKA
CIPTA Jakarta, 2013) ,hl 21

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D,( Alfabeta, Bandung,
2017), hl 8



:Mengembangan kreativitas anak melalui bermain bahan alam di TK

Hidayatulloh Sukarame Bandar Lampung.

E. Teknik Pengumpulan Data
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil
penelitian, yaitu ; kualitas instrument penelitian, dan kualitas pengumpulan
data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validasi dan
realibilitas instrument dan kualitas pengumpulan data. Berikut ini

penjelasannya:

1. Wawancara ( Interview).
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
ingin malukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang

harus dltelltl dan juga apabila:peneliti ingin mengetahul hal-hal dari

onden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

penelitia
Apabila
wawancara dapat dibagi ada 2 maam, yaitu
a. Wawancara tertekstur digunakan sebagai teknik pengumpulan data ,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti

tentang informasi yang akan diperoleh.



b. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap un tuk pengumpulan datanya.*

Dari teori di atas jenis wawancara yang digunakan penulis adalah
wawancara Wawancara tertekstur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, artinya penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas
dan luas tanpak terikat oleh susunan pertanyaan secara lebih bebas dan luas
tanpak terikat oleh susunan pertanyaan yang sistematis. Walaupun demikian
penelitian juga menggunakan panduan wawancara yang berisi butiran-
butiran pertanyaan yang diajukan kepada informasi.Panduan tersebut
bertujuan untuk memudahkan dalam melakukan wawancara, pengelolaan
data dan informasi.

Dalam penelltlan ini, wawancara dllakukan untuk mengetahu

5|kap dan perasa B j:] enelitian mengena

bjek penelltlan yang dISInI‘",;,yaItU gur, awancara

tentang Mengembangkan
'dar Lampung, adapun
alasannya, subjek wawancara adalah guru, karena guru adalah pihak yang
terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sehingga dapat memberikan

informasi utama.

*! Sugiyono, op cit, hl 137-140



Tabel 3
Format Lembar Observasi Metode bermain Bahan Alam

No Indikator Bermain Bahan Alam Ya | Tidak

1 Apakah Perlengkapan permainan yang mendukung
perkembangan kreativitas anak sudah lengkap

2 Bagaimana pengembangan kreativitas di TK Hidayatullah

3 Aapakah perlengkapan permainan untuk metode bermain

bahan alam sudah lengkap

4 Langkah-langkah apa saja yang akandi gunakan dalam
mengembangkan kreativitas anak melalui bermain bahan

alam

5 Apakah ada kendala-kendala yang dialami guru saat
menerapkan kegiatan bermain bahan alam ?dan
bagaimana cara guru menghadapi kendala-kendala

tersebut ?

6 Apakah/guru sudah mempersiapkan alat yang akan di -

=

akan saat bermain bahan alam
LU

",

Format lembar Observasi tentahre&i\ﬁasﬁ kelas B1 di tampilkan pada

table 5 berikut :



Tabel 4
Format Lembar Observasi Kreativitas Anak Kelas B1

Nama Indikator Kreativitas
1 2 3 4 5 Ket

Z
o

Abbad

Adiba

Alisha Khaira D

Atha Tajjud A

Aqqila Anindya A

Caisar

Dara

Dinda Ayu L

OO N OTBAWIN -

Gheaby Carrisa P

Hamman Damar S

=
= O

Lintang Samudra

Lutfia Fitria A

[EEN
N

Lutfia Azzam S

[HEN
w

14 Nina Ramadhani:

15 Novan Peblian

: ut dalam beberapa kegiatan.—~
8. Memperlihatk uan s ung melakukan kegiatan

mandiri.
9. Melakukan hal hal baru dengan caranya sendiri (Mempunyai inisiatif)

10.Menggabungkan hal-hal atau ide-ide dengan cara-cara baru

Keterangan Nilai

1. = Tida pernah = BB ( Belum Berkembang )

2. = Jarang = MB ( Mulai Berkembang )

3. = Sering = BSH ( Berkembang Sesuai Harapan )
4. = Selalu = BSB ( Berkembang Sangat Baik )




2. Pengamatan ( Observation )

Obeservasi sebagai alat pengumpulan data mempunyai cirri yang
spisipik  bila  dibandingkan dengan alat yang lain, Sutrisno
Hadimengemukan bahwa observasi merupakan proses yang komplek, suatu
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya
adalah “ Proses-proses pengamatan berperan serta dan nonpartisipasi
sebagai berikut «32

a. Obervasi berperanserta

Dalam observasi ini, penelitian terlibat dengan kegiatan sehari
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian

b. Observasi nonpartisipan

Dalam cspenelitian._ini  penuliss menggunakan observasi non

partisipan, yaitu penulis tidak"ikut Iahgsung berpartisip&si tehadap apa

akan dlobservaSI Dikemukan oleh sugiyono* Jlka uns

terhadap objek penelitian di a siI pengamatan itu kemudian dicatat
dalam bentuk data berupa kata-kata.. Dimana dalam penelitian ini penulis
menggunakan observasi non partisipan, artinya penulis tidak ikut langsung
berpartisifasi terhadap apa yang akan diobservasi. Dikemukan oleh

sugiyono” jika unsur partisipasi sama sekali tidak terdapat didalam

%2 Sugiyono, Op Cit. hl 145
* |bid, hl 145-146



observasi itu disebut nonparticipan”.Proses pengamatan yang peneliti
lakukan.

Berikut kisi-kisi observasi Di TK Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung

Tabel 5
Kisi-kisi Observasi Mengembangkan kreativitas Anak
Di TK Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung

Indikator Sub Indikator
Membuat berbagai bentuk Dapat terwujud dalam relasi
menggunakan alam pasir sesuai dengan kreativitas
putih.
Mewarnai sesuai imajinasi - Dapat mengikuti mengikuti
anak. langkah-langkah

memebentuk cetakan.
- Dapat menghasilkan

. < menggunakan pasir putih.
Kreativitas =

Iakuakeksplorasi deh‘gan"* - Dapat berimajinasi tentang

Jjai media dan kegiatan. ' kegiatan yan kan dibentuk

Membuat berbagai Bentu Dapat bermain bahan alam
menggunakan cetak dimana anak diajak untuk

bereksplorasi.




Tabel 6

Pedoman Observasi
Mengembangkan Anak Melalui Bermain Bahan
Alam Di TK Hidayatullah

Penilaian kreatifitas anak

NO Sub Indikator bermain dengan alam Keterangan
BB | MB | BSB BSH
1 | Dapat terwujud dalam relasi sesuai
dengan kreativitas
2 | Dapatmengikuti langkah-
langkahmemebentuk cetakan.
3 | Mampuuntuk kreatif dalam
bermain melalui media bahan pasir
4 | Dapat menghasilkan menggunakan
pasir putih.
5 | Mampu untuk kreatif dalam
bermain melalui media bahan pasir
6 | Dapat bermain bahan alam dimana
anak diajak untuk bereksplorasi.
7 | Dapat berimajinasi tentang
kegiatan yang akan dibentuk .
3. Metode Dekumentasi \
ar5 mi" Arikunto berpendapat bahwa : "‘DE} 1 )' yaitu,
j data‘ mengenaitha al jakel berupa catatan, trafiskip, buku,

surat kabar, Majatah, pras
Jadi meto

keterangan-keterangan melalui

34

emperoleh data atau

dokumen-dokumen dimana data atau

keterangan yang diperlukan tidak bisa ada orang yang mengetahui pada

waktu peristiwa itu terjadi.

Penulis menggunakan metode ini sebagai alat untuk memperoleh

data tentang sejarah berdirinya Taman Knak-kanak, daftar guru, daftar

$4Suharsini Arikunto, Op. Cit, h. 203.




anak, daftar ketenaga kerja administrasi, hasil kegiatan anak, foto dan

vidio aneka anak.

F. Metode Analisis Data

Setelah dilakukan penelitian, data yang terkumpul masih data mentah
sehingga perlu diolah dan dianalisis terlebih dahulu guna menghasilkan sebuah

informasi yang teruji kevalidannya.

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan aktivitas memilih data.Karena dalam
penelitian data yang terkumpul sangat banyak dan kompleks.Maka peneliti
perlu memilih data tersebut mana yang relevan dan penting serta yang
berkaitan dengan Upaya guru meningkatkan Kreativitas anak Melalui

Bermain Bahan Alam di TK Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung.

 “Semua data disajikan taﬁif{g an data-data

pendukung, yaitu& ﬁu

transformasi data kasar yang diperoleh dari catatan lapangan.

atan, penyederhanaan,

Bentuk penyajian data adalah teks naratif (pengungkapan secara
tertulis/kata) sesuai dengan masalah penelitian yang bersifat diskriptif.

Display data memiliki tujuan untuk memudahkan dalam
mendeskripsikan suatu peristiwa, sehingga memudahkan untuk mengambil

suatu kumpulan.



3. Verifikasi/penarikan kesimpulan
Data yang telah dideskripsikan secara naratif, kemudian disimpulkan
secara sistematik.Sehingga diperoleh makna data dalam bentuk tafsiran dan

argumentasi.

Cun?




BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya Tk Hidayatullah Sukarame Bandar
Lampung
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Taman Kanak- Kanak Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung

merupakan Salah satu lembaga pendidikan non Formal yang memberikan
layanan pendidikan pendidikan bagi anak usia ( 0-6 ). Taman Kanak-kanak
Hidayatullah sukarame Bandar Lampung Beralamat di JI. Pulau Damar,
Kelurahan Waydadi, kecamatan Sukarame Bandar Lampung, Di dirikan
sejak Tahun 2010 dengan aktenoritas TK, tanggal 09 Januari 2019.

Taman Kanak-Kanaks.Hidayatullah.Sukarame Bandar Lampung Di

dirikan atas_usulan pengelola dan pihak warga masya[akgt sekitar yang

‘“béfapa pentingnya pendidikan bagi anak! u’;jia,"' ini
ataﬁ‘-Ber,sama peAli&yasan pgsérté W

didikan bagi a g_'_:._,, I"yang di beri nama
: Lampung.

Adapun tujuan berdirinya Taman kanak- kanak Hidayatullah

Taman Kanak- Kana

Sukarame Bandar Lampung adalah untuk membantu terbentuknya perilaku
anak dalam bersosialisasi, mengembangkan kemampuan anak, membantu
tumbuh kembang anak sehingga anak srhingga menjadi sehat dan ceria
serta menyiapkan anak dalam memasuki sekolah dasar. Sedangkan dasar

didirikannya Taman Kanak-kanak Hidayatullah Sukarame Bandar



Lampung adalah untuk memenuhi hak anak untuk tumbuh kembang dan

perlindungan dengan menghindarkan kekosongan rawatan,
. Visi dan Misi TK Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung

Agar lebih jelas tentang arah ke depan suatu lembaga pendidikan,
maka perlu adanya Visi dan Misi yang menjadi panduan dalam rangka

mencapai tujuan.

Adapun Visi Taman Kanak-Kanak Hidayatullah Sukarame Bandar
Lampung yaitu :

= Visi

Untuk menyiapkan anak bangsa yang sehat, cerdas, ceria dan berahklak

mulia

S‘ééﬂangkan Misi. Taman  Kanak-kanak Hi(iigyatfmah Sukarame
r Lampung , yaitu : =y

kX :,
A7 }"«/"
. k yang intelektdal, kreatif, serta ma
”

P

=

= Mengingkatkan penuﬂ??an melalui bermain
= Mengembangkan moraﬁn d!erti kepada anak

sejak dini.

3. Tujuan

= Untuk memberikan acuan kepada Kepala Sekolah, guru, dan
tenaga
Kependidikan

= Belajar untuk memahami dan menghayati

= Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain



= Serta belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui
proses Belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
4. Pengertian
TK Hidayatullah adalah wahana pendidikan dan pembinaan
kesejahteraan anak yang berfungsi sebagai pengganti keluarga untuk
jangka waktu tertentu selama orang tuanya berhalangan atau tidak
memiliki waktu yang cukup dalam mengasuh anaknya.

5. Letak Geografis TK Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung

Taman Kanak-kanak Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung
Terletak pada lokasi yang terbilang strategis, yaitu tereletak pada
perumahan penduduk dan di pinggir jalan, sarana keluar masuknya
masyarakat yang bertempat tinggal di-JI. Pulau damar kel Way Dadi,

Sukaram V,Bahdar Lampung, sehingga mudah dljangkau mf;xsyarak t pada

Ruang yang e
- Permainan yang eduktif
- Pengasuh yang sudah di training dan pengalaman
7. Program Tindak Lanjut Supervisi
a. Meningkatkan mutu Kinerja guru
b. Meningkatkann keefektifan kurikulum sehingga terlaksana dengan

baik



c. Meningkatkan mutu pembelajaran yang mencakup 5 aspek

perkembangan anak

d. Meningkatkan keefektifan dan keefesienan sarana dan prasarana

yang ada untuk dikelola dan dimanfaatkan dengan baik sehingga

mampu mengoptimalkan keberhasilan siswa

8. Program Bimbingan Dan Penyuluhan

a. Bimbingan

yang berkaitan

dengan

kemandirian dan

keharmonisan dengan menjalin hubungan social dengan teman

sebayanya.

b. Bimbingan pribadi.

Keadaan guru TK Hidayatullah sukarame Bandar Lampung

Jumlah guru di TK Hidayatullah kecamatan sukarame Bandar

Lampung, seluruh guru..yang ada tersebut aktif menjalahkan tugasnya

S
g

keadaan guru dapat d' i

L.*‘,Dengan juml

uru daiam pela sanaa

m tyini ;

_ya ada telah menca

endidikan dan penga'

Keadaan Guru TK Hidayatullah kecamatan sukarame

Bandar Lampung

No Nama Pendidikan Jabatan

1 Masodah S.Pd Kepala Sekolah
2 Dina Aulya Jenjang S.Pd Guru

3 Dwi Sopian Jenjang S.Pd Guru

4 Anggita S.Pd Guru

5 Ayu Umi Jenjang S.Pd Guru

6 Vio Jenjang S.Pd Guru

7 Niya Jenjang S.Pd Guru

Sumber: Dokumentasi Taman Kanak-Kanak Hidayatullah Sukarame

Bandar Lampung




10. Keadaan Peserta Didik TK Hidayatullah sukarame Bandar Lampung
Kegiatan Belajar Mengajar terlepas dari peserta didik, begitu pula

di TK Hidayatullah kecamatan Sukarame Bandar Lampung juga memiliki
peserta didik yang berjumlah 84 peserta didik Adapun pembagian

kelompoknya sebagai berikut:

Tabel 8
Keadaan Peserta didik TK Hidayatullah kecamatan Sukarame
Bandar Lampung

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 A 15 5 20

2 A 8 8 16

3 Bl 7 8 15

4 B2 9 8 17

5 B3 9 7 16
Jumiahyes B ol e

'kumenta3| TaEan Kanak-Kanak Hldayétqf

y
Shi g

dasarkan,_table diatas dapat _dipahami a  jumlah

keseluruhan pes na i Taman Kanak-Kanak
Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung yang diteliti Kelompok Bl
adalah 15 anakdan peserta didik tersebut aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, sesuai dengan program pembelajaran di Dokumentasi

Taman Kanak-Kanak Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung



Daftar Nama Anak Kelompok B1

Tabel 9

o
~
o

Nama

Abbad

Adiba

Alisha Khaira D

Atha Tajjud A

Aqgila Anindya A

Caisar

Dara

Dinda Ayu L

Olo|Nlo|slwNF|=

Gheaby Carrisa P

10

Hamman Damar S

11

Lintang Samudra

12

Lutfia Fitria A

13

Lutfia Azzam S

14

Nina Ramadhani

r|oir|o|rr|ir|o|o|or|o|ir|o o

15

Novan Peblian

11. Sarana Dan Prasarana TK Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung

Dalam melaksanakan aktivitas belajar mengajar di TK Hidayatullah

Sukarame Bandar Lampung tentunya tidak lepas dari sarana dan prasarana

yang dapat menunjang kegiatan tersebut, Adapun sarana dan prasaranayang
3

('

di

iliki TK Hldaﬂ/atullah kecamatan Sukarame Bandar Lamptlng
b

Keadaan

No

1 Ruang Belajar 5

2 Ruang Kantor/Guru 1

3 wC 1

4 Gudang 1

5 Alat Bermain di Luar Kelas 5
Total 13

Sumber : Dukumentasi Tahun Kanak-Kanak Hidayatullah Sukarame

Bandar Lampung




12. Perkembangan Kreativitas Taman Kanak-Kanak Melalui
Bermain Bahan Alam di Taman Kanak-Kanak Hidayatullah
kecamatan Sukarame Bandar Lampung

Proses Belajar Mengajar atau membimbing atau merangsang di TK
Hidayatullah sukarame Bandar lampung sebagaimana dijelaskan oleh
Kepala Taman Kanak-Kanak bahwa guru yang mengajar di TK
Hidayatullah kecamatan sukarame Bandar Lampung telah memiliki
kompetensi yang baik sehingga dalam melaksanakan proses
membimbing dari merangsang sudah selaras dengan latar belakang
pendidikan mereka sesuai, maka sanagat mendukung dalam kegiatan
belajar mengajar yang baik dalam membimbing dan merangsang
perkembangan anak™.

Guru Tk /Hidayatullah kecamatan. Sukarame Bandar Lampung

mengemukakan bahwa' Dalam proses belajar mengajar dengan metode
'n.v bahan alam g au mencontohkan V
: menjadl tukang Juaﬂsayian pasar- pasaran |bu

peserta didik disuruh®untu Pemperagakan kembali apa
yang telah dicontohkan™@leh A'ummberikan pertanyaan

tentang seputar tema pada hari ini agar anak paham dan bisa menirukan

apa yang diperankan guru.
Jadi dapat dipahami bahwa dasarnya guru telah berusaha untuk

membimbing dan merangsang atau mengarahkan interaksi belajar

** Masodah, Kepala Sekolah, TK Hidayatullah , Wawancara, 10 Januari 2019



mengajar sehingga apa yang disampaikan guru dapat berpengaruh
terhadap keberhasilan anak alam perkembangan kreativitas anak .

Dina Aulya selaku guru menjelaskan bahwa " dalam menyampaikan
pembelajaran  untuk  perkembangan kreativitas anak  dengan
metodebermain bahan alam mengalami kendala di antaranya alat peraga
yang tersedia kurang memadai selain itu tenaga pengajar yang hanya 1
orang mengajar peserta didik yang berjumlah 15 orang kurang efektif,
seharusnya untuk mengajar peserta didik yang berjumlah 15 oran tersebut
diperlukan 2 orang guru pengajar agar pembelajaran efektif".

Dari keterangan di atas, ternyata yang menjadi penyebab timbulnya
kendala adalah dikarenakan alat peraga yang tersedia untuk pembelajaran

dengan metode bermain‘bahan alam sangat kurang memadai dan jumlah

tenaga-’j bengajarnya yang kurang reprensentive dengan t'j-umlah peserta

anjuth.yai;_dari asi !bservam ter_h@,dép?"‘ kegi

pembelajaran mengembangkan kreatiVitas- anak taman kanak-kanak
dilakukan dengan kegiata®tiga ta apa!ebagai berikut:

Kegiatan pendahuluan ( pembukaan)

proses

Kegiatan ini dilakukan terutama untuk menciptakan suasana awal
pembelajaran agar anak mampu mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Contoh kegiata praktik fisik, jasmani dan rohani, dan mengenalkan

tema terlebi dahulu , serta Tanya jawab dengan anak.

*® Dina Aulya Guru Kelas B1, Wawancara, 08 Februari 2019



2. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan ini bertujuan mengembangkan kreativitas anak.
Melakukan strategi pembelajaran dengan metode bermain bahan alam
seperti menjadi tukang jual sayuran , pasar-pasaran . Sedangkan metode

yang penulis gunakan dalam hal ini adalah metode bermain bahan alam.

3. Kegiatan Penutup( Akhir dan tindak lanjut)
Sifat dalam kegiatan penutup ini adalah untuk menyimpulkan hasil
permainan anak tersebut atau mengevaluasi kegiatan anak, dan Tanya
jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan anak. Berdasarkan
instrument dibawah ini maka penulis menggunakan kerangka observasi.
Dengan /adanya Kegiatan bermain bahanala mini anak dapat

berkomumka5| dan berinteraksi dengan‘ teman- temannya anak akan

\ bangkan kreatlvr ai irinya, karena anak'

atan u ntuk menunjukkan kemampuan

berkomunikasi kepaddiofa

aya berkembang menjadi lebih baik
da”awancara penulis di atas, dapat

di simpulkan bahwa guru-guru di Taman Kanak-Kanak Hidayatullah

Berdasarkan Hasi

kecamatan sukarame Bandar Lampung sudah berusaha semaksimal
mungki8n untuk mengembangkan kreativitas anak melalui metode
bermain bahan alam, misalnya mengajak anak untuk melalukan interaksi
dengan berdialog dengan teman-teman yang lainnya, yang dapat

mengembangkan kreativitas anak. Selain itu , dengan adanya metode



metode bermain bahan ala mini, anak menjadi merasa lebih mampu
layaknya kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, dalam kegiatan bermain
bahan ala mini anak-anak dapat menunjukkan kreativitasnya yaitu anak
mempunyai rasa percaya diri dan melakukan eksplorasinya dengan
berbagai media akan kegiatan. Dan ada anak yang sudah mulai
berkembang kreativitas dan ada yang belum.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini hasil pengamatan hasil penulis
terhadap pengembangan kreativitas anak di TK Hidayatullah kecamatan
sukarame Bandar lampung sebagai berikut :

Tabel 11

Hasil Pengamatan Mengembangkan Kreativitas Anak di TK
Hidayatullah Kecamatan Sukarame Bandar Lampung

Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung

Aspek Perkembangan

\ 2 3 || ¢ Ket
1 BB
2 MB
3 BB
4 | Atha Tajjud A BSH BSH
5 | Aqgila Aning BSB | BSB | BSB
6 | Caisar MB BB BB | MB
7 | Dara MB MB BB BB BB | BB
8 | Dinda Ayu L BB MB BB BB BB | BB
9 | Gheaby Carrisa P MB BB MB BB | BB | BB
10 | Hamman Damar S BSB BSH | BSB BSB | BSB | BSB
11 | Lintang Samudra MB BB BB BB BB | BB
12 | Lutfia Fitria A MB MB | BSH | MB | MB | MB
13 | Lutfia Azzam S BB MB BB BB BB | BB
14 | Nina Ramadhani MB BB BB MB | MB | MB
15 | Novan Peblian BSH | BSH | BSB | BSH | BSH | BSH

Sumber : Observasi di TK Hidayatullah sukarame Bandar lampung



Bermain bahan alam hanya 4 peserta didik saja perkembangan
kreativitas berkembang sesuai harapan. Hal ini berarti dari keseluruhan
peserta didik terdapat 80 % atau 12 peserta didik yang mampu mencapai
indicator berkembang sesuai harapan, dan terdapat 40 % atau 3 orang anak
yang mulai berkembang atau sudah cukup baik dalam pencapaian indicator
perkembangan kreativitas anak. Hal ini menunjukkan bahwasanya metode
bermain bahan alam yang dilaksanakan oleh guru di Taman Kanak-Kanak
Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung untuk mengembangkan

kreativitas anak dapat dilakukan berhasil dengan baik.

B. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif, yang mana
hasilny dari observasi,. wawancara, dokumentasi/<videoyang telah penulis
lakukan den'gq_yﬁ‘ d'iawali pemberian pemahaman pada guru iént%ang bagaimana

cara péngembangan ﬁv's“melalui meto'lde ” bahan

alam ya ik dan“gnar peserta didik kelas ﬁ_lj;ldi"i"am nak-Kanak

kreativitas yang cukup baik. ntu Ibih jelasnya, berikut penulis sajikan
pembahasan dan analisis data sebagai langkah selanjutnya dalam penarikan

kesimpulan, sebagai berikut :

Pada hakikatnya anak Taman Kanak-Kanak bermain sambil belajar
atau sebaliknya belajar sambil bermain. Sesuai dengan karakteristik anak usia
dini yang bersifat aktif dalam bereksplorasi dengan lingkungan sekitarnya.

Oleh sebab itu aktivitas bermain adalah bagian dari proses pembelajaran.



Selain itu, secara langsung atau tidak langsung. Bermain sumber belajar bagi
anak, karena bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar
berbagai hal bermain bahan alam anak akan belajar bermasyarakat, beinteraksi
dengan teman, belajar komunikasi, anak akan belajar dan dapat memahami
aturan dalam suatu permainan, dapat menirukan kalimat sederhana misal
seperti meniru kalimat yang telah diucapkan oleh guru, dan dapat mengulang
kalimat yang telah didengarnya, dan dapat menjawab pertanyaan guru, dan
dapat menceritakan tentang kegiatan bermain bahan alam memecahkan
amsalah sedangkan perkembangan kreativitas anak adalah mengembangkan
daya imajinasi ( khayal ) anak hari ini, seperti : menjadi penjual/ pembeli dan
bermain jual sayuran, dan anak dapat berani bertanya sesama temannya , dana

anak dapat memberikan inforfasi.

Berrhai:n A'bahan alam adalah segala jenis bahén fyang

dilin Kkita yang berasﬁ Ik“n bukan meriipa ﬂ

rekaya usia.';“Dalgm pembelajaran anak usid dini

kanak, media baha dal m ;-:‘,":;;-'r»' dari alam sekitar yang

digunakan sebagai media dalam pembelajaran disekolah.

Hal ini dipertugas oleh ibu Dina Aulya selaku guru Kelas Bl di
Taman Kanak-Kanak Hidayatullah kecamatan sukarame Bandar lampung
yang mengatakan bahwa dengan metodew bermain bahan alam banyak
memberikan manfaat bagi anak, di antaranya anak dapat mengembangkan

kreativitas bukan hanya kreativitas tapi kemampuan bahasa dan berinteraksi.



yang akan menjadi bekal bagi anak untuk dapat berkomunikasi dan diterima

dalam lingkungan keluarga baik teman sebaya disekolahnya.

Adapun bahan alam yang dimaksud adalah segala bahan alam yang
diambil secara langsung dari alam tanpa olahan terlebih dahulu, sebagai
contohnya diantaranya dedaunan, buah-buahan, biji-bijian, dan bebatuan.
Bahan alam seperti ini sangat melimpah tersedia dilingkungan sekolah tanpa

terlebih dahulu mengelolah atau memprosenya

Dari hasil wawancara dengan guru kelas B1 Yang lain, yaitu ibu dina
aulyamenyatakan  bahwa guru memiliki peran penting dalam memilih
cara/metode pembelajaran apa yang tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. Misalnya dengan bermain bahan alam

yang dipergu-nakan sebagai metode untuk mengembangkan kreativitas anak,

Metode ini mempunyai

beberapa kelemahan, di antaranya : Baik memakan waktu baik dari persiapan

menyusun kegiatan bermma

maupun pertun jukkan berlangsung dan memerlukan tempat bermain yang
luas. Apabila seorang guru tidak paham dan mengusai langkah-langkah dalam
bermain bahan alam maka akan mengacaukan jalannya permainan sehingga
hasil yang dicapaitidak maksimal serta tujuan pembelajaran tidak terlaksana

dengan baik.



Berikut ini penulis akan menjelaskan dan menganalisa data didapat
dari hasil penelitian kegiatan pembelajaran pengembangan kreativitas anak

dilakukan dengan menggunakan 3 tahapan sebagai berikut :

1. Kegiatan Pendahuluan ( Pembukaan )
Kegiatan ini dilakukan  terutama untuk menciptakan suasana awal
pembelajaran untuk mendorong anak memfokuskan dirinya agar mampu
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Contoh kegiatan berbaris
didepan kelas praktikek fisik motorik, jasmani dan rohani , serta
percakapan atau Tanya jawab dengan begitu anak akan percaya diri untuk
menjawab dan rasa ingin tahu yang tingga ketika bertanya

2. Kegiatan Inti

Dalam keglatan ini di fokuskan pada kegiatan yang bertUJuan untuk

pulis gunakan dalam hal

ini adalah metode bermain bahan alam.

3. Kegiatan penutup
Sifat dan kegiatan penutup adalah untuk menyampaikan hasil
pembelajaran, atau akhir dari kegiatan anak akan dievaluasi sesuai dengan
perkembangan anak masing-masing. Berdasarkan instrument di bawah

ini maka penulis menggunakan kerangka observasi.



Berdasarkan hasil analisa data melalui metode observasi, interview
bahwa metode bermain berbahan alam dapat mengembangkan kreativitas
anak

Hasil observasi penulis :

Observasi Kegiatan pembelajaran yang pertama sebagai berikut :

Guru menjelaskan kepada anak siapa yang menciptakan alam semesta, apa
saja alam semesta dan anak-anak dirangsang guru untuk menyebutkan
macam-macam alam semesta

Guru membawa anak ke lab sentra bahan alam untuk bermain pasir, anak
diajak membentuk dan mencetak pasir, dan guru membiarkan anak

bermain dengan bebas.

Sy

Adapun manfaat bermain pasir ini yaitu : ) ___d

\“"—\

b. Untuk mengasah kepekaan ana! karena akan merasakan butiran

pasir yang mengenai telapak tangannya

c. Dengan bermain pasir akan melatih motorik halus anak.
Observasi kegiatan pembelajaran yang kedua sebagai berikut :

a. Guru mengenalkan macam-macam daun, membedakan daun kering

dan daun yang masih segar, dan membedakan bentuk dan ukurannya



b. Guru membimbing anak untuk menepel daun ke kertas HVS, dan
guru membiarkan anak membentuk daunnya sendiri tanpa bantuan.
Adapun tujuan bermain daun ini :

1. Untuk mengenal anak dengan daun secara langsung, mengenal
warna, ukuran, dan perbedaan daun.

2. Melatih motorik anak dengan membuat pola bentuk daun mengasah

daya kreativitas anak
Observasi kegiatan pembelajaran yang ketiga sebagai berikut :

a. Guru-guru memperlihatkan kepada anak tiga warna yaitu merah,
kuning, dan hujau. Dan di atas meja anak masing-masing sudah
diberi pensil warna.

b. quu memblmblng anak untuk cara memegang dan menguasal pensil

uru mengajak anak menirukan bentuk keranjang sayﬁl

».-.4
« 7 v'l/
- . "\

pohon ini yaity . <#= f
1. Mengasah kepekaan a!t agar en!enal cara menempel

2. Bereksperimen dengan penggabungan warna karton

3. Melatih motorik halus anak dengan bermain finger painting atau

menempel dengan jari sehingga mengasah kreativitas anak .

Hasil observasi:

Kegiatan bermain bahan alam sangat penting untuk diterapkan

pada anak usia dini. Dengan bermain bahan alam, anak dikenalkan



secara langsung dengan alam dan dan anak dapat bereksperimen dan
mengeksporasi  sesuai dengan idenya sendiri sehingga anak
mendapatkan langsung pengetahuan melalui pengalamannya pada saat
bermain bahan alam. Memberikan anak kesempatan bereksplorasi

karena mengasah kreativitasnya.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan bahwa lingkungan
Taman Kanak-Kanak sangat mendukung kreativitasnya dengan upaya-
upaya yang telah dilakukan oleh guru khususnya dalam kegiatan

bermain bahan alam.
C. Pembahasan

Kegiatan befmain di’ TK. Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung
bagian ini_'i él{ani_ peneliti “uraikan “hasil observasi dan'fwawancara dari

kan kreativitas anl luidgermain bahan alam .

hwé‘p’ér,t_qma guru menunjukkan alat vgzan":-béﬁan

kegitan pembelajaran guru ha dalam pemilihan alat dan bahan
pembalajaran, jangan sampai alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
pembalajaran yang mengandung unsur berbahaya bagi anak, baik dari segi
bentuk alat dan bahan tersebut. bahan yang dipersiapkan oleh guru hanya
bahan seadanya yang ada di sekolah. Penulis melihat disini anak-anak dituntut
oleh guru untuk mampu bermain dengan bahan alam yang seadanya, guru

menggunakan bahan alam yang sudah tercampur dengan tanah lainnya dan



anak diajak membentuk dan mencetak pasir, dan guru membiarkan anak
bermain dengan bebas.

Sebelum kegiatan bermain membentuk, guru sudah memasuki langkah
kegiatan di dalam kelas, yakni menjelaskan dan memandu langkah kerja
membentuk dengan memberikan peragaan membentuk dari bahan alam.
Selanjutnya guru memberikan contoh bagaimana cara untuk membuat bentuk
dengan menggunakan bahan alam yang sudah disediakan sebelumnya, pada
tahap ini penulis melihat bahwasanya guru hanya menyediakan alat peraga
seharusnya guru memberikan peraga yang cukup besar agar memudahkan
anak dalam mengamati bentuk yang di contohkan oleh guru.

Ketika semua persiapan telah selesai maka kegiatan membentuk
dimulai.Guru mengingatkan pada anak agak dalam melakukan kegiatan
bermain membentuk dilakukan dengan tengan ftidak terburu-buru agar hasil
embéptuk énak rapih. Setelah itu ketikan selesai/ be-rméin membentuk

ngatkan anak b Ieﬁn dan merﬁ.bér

da.-.bat“ digunakan untuk keglat&n5e|

tempat

dan anak

Fokuskan pada kegiatan yang juan untuk pengembangan kreativitas
anak, berdasarkan indicator perkembangan anak masing-masing. Dengan
penjelasan tema sesuai dengan permainan yang akan diperankan pada waktu
belajar. Pembelajaran tersebut dilakukan dengan menggunakan metode. Yang
penulis gunakan dalam hal ini adalah metode bermain bahan alam.

Diakhir kegiatan guru menanyakan perasaan anak secara menyeluruh,

hanya sekedar evaluasi singkat. Dalam hal ini guru tidak memberikan



kesempatan pada anak untuk bercerita mengenai perasaannya setelah
melakukan kegiatan bermain membentuk dan menjadikannya diskusi apa saja
yang seharusnya diterapkan agar selanjutnya saat bermain membentuk lebih
baik. Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan guru merasa jika hal itu
dilakukan akan memakan waktu yang lama.

Dari kelima langkah-langkah yang ada menurut teori, yang diterapkan
oleh guru di sekolah hanya empat langkah.Sedangkan langkah ke lima tidak
diterapkan.Jika seluruh langkah-langkah teknik membentuk dilaksanakan
diharapkan perkembangan kreativitas anak dapat berkembang lebih optimal

Peneliti menggunakan tiga ( Satuan Kegiatan Harian ) SKH selama
penelitian, dari ke tiga SKH tersebut diawali dengan tema tanaman
lingkunganku sebagai tema dengan Sub membentuk daun sirih, macam-

macam sayur-sayuran Mmacam-macam tanaman sayuran Pada subtema

yaitu seperti:membuat bentuk daun daunan. Subtema selanjutnya tanaman

sayuran sama dengan kegiatan sebelumnya membuat berbagai bentuk kacang
tanah.

Selanjutnya SKH dengan subtema sayuran, dengan subtema tersebut anak
membuat bentuk pohon dan ranting yang ada dilingkungan sekitar sekolah
kebanyakan anak membuat pohon kacang tanah sesuai dengan yang

dicontohkan oleh guru yang peneliti lihat pada kegiatan ini yaitu membentuk



minat yang kuat seperti percaya diri dan mandiri, Asyik dan larut dalam
beberapa kegiatan, memperlihat keingin tahuan seperti cenderung melakukan
kegiatan mandiri, melakukan hal-hal yang baru dengan caranya sendiri (
Mempunyai Inisiatif ), Menggabungkan hal-hal atau ide-ide dengan cara-cara
baru.

Setelah melihat upaya dari guru di kelompok B1, dengan berdasarkan
langkah-langkah yang diterapkan serta indikator pencapaian yang sesuai
dengan perkembangan anak usia dini, maka penulis mendapati hasil data

observasi penilaian kreativitas sebagai beriku :

SBx = % (Skor Maximal - Skor Minimal siswa)

x = %(Skor Maximal - Skor Minimal siswa)

Kanvensi Nilai, Akhir Menjadi Nilai Mutu

%< x=1.5Bx

Ket x = nilai siswa

SBx =z (19+11) ==X 30 =5

X =-(19+11) =2 X30=15



BB  Belum Berkembang®’

=x<x-—15Bx
=x<15-15= x <10
x =9
MB  Mulai Berkembang
=x >x>x—1.5Bx
=15>x>15-15
=15>x>10

x =10-14

BSB Berkembang Sangat Baik

=x>x +1.5SBx

x<15-15

x =220

%" Djemari Mardafi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Non Tes, ( Yogyakarta : Mitra
Cendekia Offset, 2008), h. 122



Keterangan kemampuan Anak :

a. Membentuk minat yang kuat seperti percaya diri dana mandiri.

b. Asyik dan larut dalam beberapa kegiatan.

¢. Memperlihatkan keingin tahuan seperti cenderung melakukan
kegiatan mandiri.

d. Melakukan hal hal baru dengan caranya sendiri (Mempunyai
inisiatif)

e. Menggabungkan hal-hal atau ide-ide dengan cara-cara baru®

Keterangan Nilai :
BB : Anak belum mencapai indicator seperti yang di harapkan
MB : Anak/mulai penunjukkan kemampuan dalam mencapai

cator sepérfi yang di” harapkah délam_

g, i bamub I A Y .

BSB : Anak mampu melaksanakan tanpa bantuan secara cepat/tepat/

Lengkap/benar®®

* Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD ( Bandung : PT Remaja

Rosdakarya, 2014 ), h. 125
% Munardi, Nanik Irianwati, Modul Penilaian Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini (
Bengkulu : BP-PNFI Provinsi Bengkulu, 2013), h.9.



Berdasarkan nilai konverensi di atas maka dapat penulis
persentasikan untuk memudahkan dalam melihat hasil akhir taitu

sebagai berikut :

Tabel 12

Prosentase Data penilaian perkembangan kreativitas Anak Usia
Dini di TK Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung

No Indikator Kriteria Penilaian
BB MB BSH BSB
1 | Membentuk minat
yang kuat seperti 0 3
percaya diri dana (20%) 8 4
mandiri.

(53,33%) | (26,67%)

2 | Asyik dan larut
dalam beberapa .0 4
kegiatan. S (26,67%) |- 9 2

VT,

) 0
(13,33%) _p

mandiri. . &(60%) (26,67%)

4 | Melakukan hal hal

(13,33%)

baru dengan 0 7

caranya sendiri (46,67%) 4 4

(Mempunyai

inisiatif) (26,67%) | (26,67%)
5 | Menggabungkan

hal-hal atau ide-ide 0 8

dengan cara-cara (53,33%) 4 3

baru

(26,67%) |  (20%)

Sumber : Observasi di TK Hidayatullah Sukarame Bandar Lampung 09 januari-
09 februari 2019



Berdasarkan hasil dari persentasi di atas secara keseluruhan maka dapat
penulis simpulkan bahwa anak yang belum berkembang 0, anak yang mulai
berkembang 8 (53,33%), anak yang berkembang sesuai harapan 4 (26,67%)dan
anak yang berkembang sangat baik 3 (20%). Setelah peneliti melakukan
observasi tentang mengembangkan kreativitas anak memalui bermain bahan alam

di TK Hidayatullah sukarame Bandar lampung.




BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian Bahwasanya mengembangkan kreativitas
anak, maka dapat di simpulkan mengenai perkembangan kreativitas melalui
bermain bahan alam di Taman Kanak-Kanak Hidayatullah, Kegiatan ini
dilakukan terutama untuk menciptakan suasana awal pembelajaran untuk
mendorong anak memfokuskan dirinya agar mampu mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Contoh kegiatan berbaris didepan kelas praktik
fisik motorik, jasmani dan rohani , serta percakapan atau Tanya jawab dengan
begitu anak akan percaya diri untuk menjawab dan rasa ingin tahu yang tingga
ketika Dbertanya, 'Kegiatan bermain bahan alam sar»mggt__t,@f)enting untuk

\

‘ = :‘ . - w il
'._vpada anak usia dini. Dengan bermain b hf;,t‘

iyy.gw anakdapat b
. 3*-"'-“,7 ] . .

ak mendapatkan

langsung pengetahuar at bermain bahan alam.

Memberikan anak kesempatan bereksplorasi karena mengasah kreativitasnya.



B. Saran-Saran
a. Kepada kepala sekolah agar membantu guru dalam menyediakan peralatan
dan fasilitas yang dibutuhkan agar pelaksanaan proses belajar mengajar
khususnya pada pengembangan kreativitas anak dapat mengembang secara
optimal
b. Kepada Guru
1. Agar lebih mengembangkan dalam proses belajar mengajar, yakni
sebagai pelaja, pembimbing dan hal-hal yang berhubungan dengan
kreativitas anak dapat lebih ditingkatkan, sehingga anak akan menjadi
lebih kreatif sesuai yang diharapkan.
2. Cara pembelajaran yang menekankan pada kegiatan bermain karena
dunia anak adalah dufiia-bermain dan permainan didesain sedemikian

rupa*f”éehir;gga merangsang kreativitas anak dan menyéﬁangkan.

|
7

\;dgk(_l_ya guru dal mt‘kaman kegiatan p'e harus
maé":déig_m konke S bermain yang bq,ty;liéb'é?iijl idisain secara

matang. ’
&tif, inspiratif, menyenangkan,

4. Kegiatan pembelaja

menantang, memotivasi anak untuk berpartisipasi secara aktif serta
menggunakan berbagai sarana, bahan,alat dan sumber belajar yang
beragam dan menggunakan pembelajaran tematik.

c. Agar Kkiiranya selalu membenahi dan mengembangkan system

pembelajaran melalui metode-metode pengajaran yang menyenangkan.



. Penutup
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, puji syukur kehadirat
Allah SWT, karena atas segala nikmat, taupik serta limpahan rahmat dan
hidayatnya allah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
Sebagai insane biasa yang penuh kekurangan, penulis menyadari
bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari ukuran kesempurnaan. Oleh karema
itu saran serta kritik demi kesempurnaan skripsi ini akan penulis terima
dengan senang hati.
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat
khususnya bagi penulis, umumnya bagi pembaca sekalian serta semua

pelaku pendldlkan khususnya pendldlkan Tanam Kanak-Kanak sebagai

penceta genera3|-genera3| |siam penerus bangsa dem| terwujudnya tujuan
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